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ABSTRAK 

Nama    :  Nita Delila Tamba 

Nim         :  2220100118 

Program Studi  :  Pendidikan Agama Islam  

Judul Skripsi              :  Larangan Memilih Pasangan Hidup Musyrik 

Menurut QS. Al-Baqarah Ayat 221 (Kajian Materi 

PAI SMA Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemilihan pasangan hidup dalam Islam 

yang tidak hanya berorientasi pada aspek biologis dan sosial, tetapi juga pada aspek 

akidah sebagai fondasi utama dalam keluarga. Masalah utama yang diangkat adalah 

bagaimana penafsiran QS. al-Baqarah 221 mengenai larangan menikahi orang musyrik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research). Pendekatan penelitian menggunakan studi komparatif antara dua tafsir 

besar di Indonesia yaitu, tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan tafsir Al-Misbah karya 

M.Quraish Shihab. Data primer bersumber dari kedua tafsir tersebut, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menekankan bahwa larangan 

memilih pasangan musyrik didasarkan pada perlindungan akidah dan ketauhidan, di mana 

pernikahan dipandang sebagai ikatan ideologi, orang musyrik dilarang dinikahi karena 

membawa dampak ajakan ke neraka baik di akhirat maupun kekacauan di dunia. Tafsir 

Al-Misbah, M. Quraish Shihab lebih menekankan sosiologis, kebahasaan, dan 

harmonisasi keluarga demi tercapainya keluarga sakinah, serta memberikan batasan 

bahwa istilah musyrik dalam ayat ini secara spesifik merujuk pada penyembah berhala. 

Persamaanya, kedua mufasir sepakat bahwa keimanan merupakan syarat mutlak dan 

kriteria utama dalam memilih pasangan. Perbedaannya terletak pada basis argumentasi, 

dimana Hamka menitikberatkan pada proteksi tauhd, sementara Qurasih Shihab 

menitikberatkan pada stabilitas sosial dan keluarga. 

Kata Kunci: Musyrik, Pasangan Hidup, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah. 
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ABSTRACT 

 

Name    :  Nita Delila Tamba 

Matric No.        :  2220100118 

Study Program  :  Islamic Religious Education 

Thesis Title                 :  The Prohibition of Choosing a Polytheist Life Partner 

According to Surah al-Baqarah Verse 221 (A Study of 

Senior High School PAI Material from the Perspectives 

of Tafsir Al-Azhar and Al-Misbah) 

This research is motivated by the importance of choosing a life partner in Islam, 

which is oriented not only toward biological and social aspects but also toward 

aqidah (faith) as the primary foundation of the family. The main problem 

addressed is the interpretation of Surah al-Baqarah 221 regarding the prohibition 

of marrying polytheists. The research method used is qualitative with a library 

research approach. The study employs a comparative approach between two 

major Indonesian exegeses: Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka and Tafsir Al-

Misbah by M. Quraish Shihab. Primary data is sourced from these two exegeses, 

while secondary data is obtained from relevant books, journals, and literature. 

The results show that in Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka emphasizes that this 

prohibition of choosing a polytheist of creed (aqidah) and monotheism (tauhid), 

where marriage is viewed as an ideological bond polytheists are forbidden to 

marry because they lead to invitation to hell both in thr afterlife and chaos in the 

world. In Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab places more emphasis on 

sociological aspects to achieve a sakinah family, providing a limitation that the 

term polytheist in the verse specifically refers to idolaters. In similarity, both 

mufasirs agree that faith is an absolute reqirement and the main criterion in 

choosing a partner. The difference lies in the basis of argumentation, where 

Hamka focuses on protecting  monotheism, while M. Quraish Shihab focuses on 

the social and psychological stability of the family.  

Keywords: Polytheist, Life Partner, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah 
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 البحث لخصم

 

 تامبا دليلت ويتا:        الاسم

  ١١١٠٢٠٠٢٢٢:       الهىيت رقم

 الإسلامي الذيه تعليم:    الذراست بروامج

 الآيت البقرة سىرة في المشرك الحياة شريل اختيار تحريم :    البحث عىىان

 للمرحلت الإسلاميت الذيىيت التربيت مادة دراست) ٢٢٢

 (المصباح وتفسير الأزهر تفسير مىظىر مه الثاوىيت

 

 ٌمتصش لا ٚاٌزي الإسلاَ، فً اٌضٍاج ضشٌه اختٍاس أٍّ٘ح ً٘ اٌثضج ٘زا خٍفٍح

 اٌؼمٍذج رأة ػٍى أٌضًا ٌشوض تً ٚالارتّاػٍح، اٌثٌٍٛٛرٍح اٌزٛأة ػٍى فمظ

 سٛسج تفسٍش وٍفٍح ً٘ اٌّطشٚصح اٌشئٍسٍح اٌمضٍح. الأسشج فً سئٍسً وأساط

 ٘ٛ اٌّستخذَ اٌثضج ِٕٙذ. اٌّطشوٍٓ ٔىاس تتضشٌُ اٌّتؼٍمح ٢٢٢ اٌَح اٌثمشج

 تٍٓ ِماسٔح دساسح ػٍى إٌّٙذ ٌؼتّذ. اٌّىتثً اٌثضج ٔٛع ِغ إٌٛػً إٌّٙذ

 ٚتفسٍش ٘اِىا ٌثٌٛا" الأص٘ش" تفسٍش ّٚ٘ا إٔذٍٚٔسٍا، فً وثٍشٌٓ تفسٍشٌٓ

 اٌتفسٍشٌٓ، ٘زٌٓ ِٓ الأٌٍٚح اٌثٍأاخ ِأخٛرج. ضٙاب لشٌص ٌّضّذ" اٌّصثاس"

 راخ ٚاٌّؤٌفاخ ٚاٌّزلاخ اٌىتة ِٓ اٌخأٌٛح اٌثٍأاخ ػٍى اٌضصٛي تُ تٍّٕا

 ٘اِىا تٌٛا ٌؤوذ" الأص٘ش" تفسٍش فً ٘اِىا تٌٛا أْ اٌثضج ٔتائذ أظٙشخ .اٌصٍح

 اٌصاسَ، ٚاٌتٛصٍذ اٌؼمٍذج صّاٌح ػٍى ٌمَٛ اٌّطشن اٌطشٌه اختٍاس ػٓ إًٌٙ أْ

 لأُٔٙ اٌّطشوٍٓ ِٓ اٌضٚاد ٌٚضُظش أٌذٌٌٛٛرٍح؛ وشاتطح اٌضٚاد إٌى ٌُٕظش صٍج

 تفسٍش ٚفً .اٌذٍٔا فً ٚالاضطشاب اَخشج فً" إٌاس إٌى اٌذػٛج" إٌى ٌمٛدْٚ

 ٚاٌٍغٌٛح الارتّاػٍح اٌزٛأة ػٍى أوثش تطىً ضٙاب لشٌص محمد ٌشوض اٌّصثاس،

 ِصطٍش تأْ لٍذ ٚضغ ِغ اٌسىٍٕح، الأسشج ٌتضمٍك الأسشي ٚالأسزاَ

 فٍتفك اٌطثٗ، ٚرٗ ٚأِا .الأٚحاْ ػثذج إٌى تضذٌذاً  ٌطٍش اٌَح ٘زٖ فً" اٌّطشن"

. اٌطشٌه اختٍاس فً الأٚي ٚاٌّؼٍاس أساسً ضشط الإٌّاْ أْ ػٍى اٌّفسشٌٓ ولا

 تٍّٕا اٌتٛصٍذ، صّاٌح ػٍى ٘اِىا ٌشوض صٍج اٌضزح، أساط فً الاختلاف ٌٚىّٓ

 .ٌلأسشج ٚإٌفسً الارتّاػً الاستمشاس ػٍى ضٙاب لشٌص ٌشوض

 

 المصباح تفسير الأزهر، تفسير الحياة، شريل المشرك،: الرئيسيت الكلماث
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je د

 ḥa ḥ س
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط

 Dal D De د

 Żal Ż ر
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ ظ
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 
 

 Kasrah i i 

 Dammah u u ـُــ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translitrrasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ى.... ا....
Fathah dan alif atau 

Ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas و..و..

 

C. Ta' Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta' Marbutah mati  yaitu Ta Marbuta Ta Marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata 

yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
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D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan xi 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

E. Kata Sandang  

1. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu لا . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara xi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. Kata sandang yang diikuti 

huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
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G. Penulisan Kata  

  Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

H. Huruf Kapital  

    Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. xii Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah Swt. 

hanya berlaku dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid  

   Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia diciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita yang 

secara kodrati mempunyai peran sebagai makhluk pribadi dan juga 

makhluk sosial. Dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial manusia 

yang satu tidak bisa terlepas dari manusia yang lain, dalam arti manusia 

selalu membutuhkan manusia yang lain atau lazim disebut dengan 

sosialisasi. Salah satu keterkaitan manusia dapat dilihat dari terjadinya 

hubungan yang terbentuk dalam lingkungan keluarga. 

Al-Quran menyebutkan bahwa, perkawinan adalah kebahagian 

sakinah. Dari perkawinan ini diharapkan akan dapat terbentuknya keluarga 

yang terdiri dari suami dan istri dalam rangka mendapatkan keturunan, 

ketentraman dan kedamaian. Perkawinan juga merupakan ikatan batin 

seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam Islam 

perkawinan masuk ke dalam kategori ibadah. Dengan demikian inti dari 

suatu perkawinan sebetulnya adalah membangun keluarga yang bahagia, 

harmonis dan tentram. Landasannya ialah saling mencintai dan saling 

kasih mengasihi, hendaknya saling asih, asah dan asuh 

dan saling menerima.
1
 Perkawinan tidak hanya didasarkan pada kebutuhan 

biologis antara pria dan wanita yang diakui secara sah, melainkan juga 

                                                           
1
 Asman, “Earlyage Marriage Ditinjau dari Undang-Uundang Perkawinan No.1 Tahun 1974  

Dan Analisis Konsep Hukum Islam”, Jurnal Mahkamah, Vol 4, No.2, Desember 2020, hlm.180 
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didasarkan pada proses kehidupan manusia. Demikian pula perkawinan 

terlaksana karena religiusitas, artinya aspek-aspek keagamaan menjadi 

dasar dalam kehidupan rumah tangga yaitu iman, Islam, dan ikhlas.  

Pasangan hidup adalah seseorang yang menjadi teman dalam 

mengarungi kehidupan, sahabat sejati dalam suka dan duka, serta menjadi 

tempat berbagi dan saling membutuhkan. Kriteria utama dalam 

memilihnya seringkali ditekankan pada agama atau kesesuaian akhlak, 

karena menjadi landasan penting untuk membangun rumah tangga yang 

harmonis dan ideal.
2
 Memilih pasangan hidup merupakan tahap pertama 

yang harus dilalui sebelum pernikahan. Terdapat banyak orang pemilih 

dalam menentukan teman hidupnya, dan mesti sesuai keadaan semasa 

mereka. Dalam menjalani kehidupan di dunia, memiliki pasangan 

merupakan dambaan bagi semua orang. Pasangan hidup yang dipilih kelak 

akan ikut mendampingi kehidupan dan keharmonisan keluarga hingga 

akhir hayat. Kebenaran memilih pasangan hidup menjadi kunci 

keharmonisan keluarga. Dalam konteks teologi Islam, memilih pasangan 

hidup atau calon mempelai diatur dalam sebuah ajaran normativitas, baik 

dalam ketentuan Al-Quran, hadis, kesepakatan ulama. Hal ini diatur agar 

seorang yang hendak menjalani janji suci dapat memilih pasangan yang 

ideal, memiliki kafaah dengan calon mempelai, sehingga melahirkan 

keharmonisan keluarga. 

                                                           
2
 Syarifah Nia Ramadani, “Kriteria Memilih Pasangan (Studi Tentang Mahasiswa Sosiologi  

Universitas Maritim Raja Ali Haji)”,  Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol.7, No.1, 2024, hlm. 952  
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Belakangan ini terlihat manusia dalam memilih calon suami atau 

istri lebih melihat pada sesuatu yang dapat memberikan materi sebagai 

ukuran kebahagiaan dalam membentuk suatu keluarga, memang hal seperti 

itu juga diperbolehkan dalam hadis Rasulullah Saw tentang memilih 

jodoh, namun yang menjadi masalah adalah ketika manusia menentukan 

jodoh hanya karna kekayaan, keturunan, dan kecantikan semata, padahal 

di dalam hadis Rasulullah Saw, tentang memilih jodoh terdapat suatu 

anjuran yang diprioritaskan dalam memilih calon pasangan 

hidup yaitu agama.
3
 

Berdasarkan uraian di atas maka anjuran Islam sebelum menikah, 

dianjurkan untuk memilih pasangan hidup sesuai ajaran agama. Sementara 

Islam mengajarkan agar memilih pasangan lewat empat kriteria yaitu 

harta, keturunan, kecantikan, dan agama. Sebagaimana hadis Nabi yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah 

bersabda: 

ُ عَنْهُ، عَنِ النهبِِّ صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ: "  تُ نْكَحُ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّه
ي  نِ، المرَْأَةُ لَِِرْبَعٍ: لِمَالِِاَ، وَلِِسََبِهَا، وَجََاَلِِاَ، وَلِدِينِهَا. فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ

يَدَاكَ" تَربَِتْ   

Artinya : Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: “wanita umumnya 

dinikahi karena empat hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya, 

dan agamanya. Karena itu, pilihlah yang memiliki agama, kalian 

akan beruntung.” (HR. Al-Bukhari-Muslim).
4
 

 

                                                           
3
  Alifiyah Amanda, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Kriteria Memilih Calon Pasangan   

Hidup”, Journal  Smart Law  Vol 3, No.1, Maret-September 2024, hlm. 144. 
4
  Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari,  (Beirut: Dar Al-Fikr, 2009), Juz 3, 

hlm. 368 
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Hadis ini menyebutkan empat kriteria yang bisa dijadikan 

pertimbangan dalam memilih pasangan hidup. Namun, yang paling 

didahulukan adalah dari segi agama. Karena agama merupakan pondasi 

dalam menjalankan kehidupan atau menjadi pijakan dalam berumah 

tangga. Apabila pondasi tidak kokoh, niscaya pernikahan tersebut tidak 

akan menjadi pernikahan yang sukses, rumah tangga akan kehilangan 

harmonisasi, semakin jauh dari makna bahagia dan tidak akan hidup 

tenang. 

Dalam konteks pendidikan, materi mengenai pernikahan atau Fikih 

Munakahat merupakan bagian krusial mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di jenjang SMA. Peserta didik pada tingkat ini berada pada 

fase remaja, yaitu fase pencarian jati diri yang sangat rentan terhadap 

pengaruh lingkungan. Namun pemahaman siswa seringkali terbatas pada 

tekstual ayat saja, tanpa mendalami dimensi teologis dan sosiologis yang 

lebih luas. Materi yang dibahas hanya berupa rukun dan syarat pernikahan, 

tujuan membina keluarga sakinah, serta tanggung jawab suami dan istri. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan tafsir yang relevan untuk 

memperkaya pemahaman siswa.
5
 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada dua karya tafsir besar yang 

memiliki pengaruh luas di Indonesia, yaitu tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka dan tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Pemilihan kedua 

tokoh ini didasarkan pada karakteristik penafsiran mereka yang unik. Buya 

                                                           
5
  Abd Rahman, Hery Nugroho, Pendidikan Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta Selatan: Pusat 

Perbukuan Badan Standar Kemendikbudristek, 2021), hlm. 257 
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Hamka dikenal dengan pendekatan Adab al-ijtima’I yang sangat kental 

dengan nuansa budaya Nusantara dan ketegasan prinsip akidah. Sementara 

itu M. Quraish Shihab menawarkan perspektif moderat dengan analisis 

kebahasaan yang tajam serta relevan bagi pemikiran rasional generasi 

muda saat ini. 

Dengan membandingkan pemikiran kedua mufasir tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengayaan materi PAI SMA. Penjelasan yang lebih komprehensif 

mengenai larangan memilih pasangan musyrik diharapkan dapat 

membekali siswa dengan argumentasi spiritual dan rasional yang kuat 

dalam menjaga akidah ditengah pluralitas sosial. Atas dasar pemikiran 

inilah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Larangan Memilih Pasangan Hidup Musyrik dalam QS. al-Baqarah 

Ayat 221 (Materi PAI Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah)”. 

B. Fokus Masalah 

Mengingat luasnya bidang kajian dalam penelitian yang berkaitan 

dengan larangan memilih pasangan hidup musyrik dalam QS. al-Baqarah 

ayat 221. Penelitian difokuskan pada Larangan Memilih Pasangan Hidup 

Musyrik dalam QS. al-Baqarah Ayat 221 Materi PAI SMA Menurut Tafsir 

Al-Azhar dan Al-Misbah. 

C. Batasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman atau kekeliruan terhadap 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti 
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memberikan batasan istilah terhadap definisi yang dimaksud sebagai 

berikut: 

1. Musyrik 

    Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, syirik merupakan 

penyekutuan Allah dengan yang lainnya, seperti percaya dengan 

keampuhan-keampuhan nenek moyang. Menurut istilah, syirik adalah 

segala perbuatan yang menyekutukan Tuhan atau menyembah sesuatu 

selain Allah Swt. Kata syirik terulang sebanyak 162 kali dalam Al-

Quran, sedang pelaku syirik sebanyak 51 ayat. Orang yang melakukan 

perbuatan ini dinamai dengan musyrik.
6
 Syirik adalah 

mempersekutukan, mensyarikatkan, atau menyamakan Allah Swt 

dengan makhluk atau sebaliknya mengangkat makhluk lain sebagai 

Tuhan.
7
 

2. Pasangan Hidup 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pasangan hidup 

merujuk pada suami atau istri, serta jodoh yang menjadi pelengkap 

dalam kehidupan rumah tangga. Istilah ini menekankan ikatan formal 

antara laki-laki dan perempuan yang saling melengkapi, sering 

dikaitkan dengan pernikahan sah.
8
 Secara terminologi pasangan hidup 

adalah individu yang terlibat dalam hubungan jangka panjang yang 

                                                           
6
  Happy Saputra, “Konsep Kenajisan Orang Musyrik dalam Al-Quran (Surah At-Taubah 

Ayat 28),” Jurnal Ar-Rainy, Vol. 5, No. 2 July-September 2020, hlm. 39 
7
  Karlina, “Syirik dalam Al-Quran”, Jurnal Al-Wajid, Vol. 5, No. 1 Juni 2024, hlm. 21 

8
  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III 
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didasarkan pada komitmen kuat untuk berbagi aspek emosional, 

sosial, dan ekonomi secara bersama-sama.
9
 

3. Materi PAI SMA 

       Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk di tingkat SMA 

Pembelajaran PAI bertujuan tidak hanya untuk memberikan 

pengetahuan ajaran Islam tetapi juga untuk membentuk karakter siswa 

agar memiliki akhlak mulia dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agama.Fokus pembelajaran PAI tidak hanya pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada aspek psikomotorik.
10

  

4. Tafsir Al-Azhar  

       Tafsir Al-Azhar adalah hasil karya terbesar dari ulama ternama 

yaitu Prof. DR. Hamka. Dalam penyusunan tafsir Al-Azhar Buya 

Hamka menggunakan metode tahlili (analitis). Tafsir Al-Azhar 

menitikberatkan penjelasan ayat-ayat Al-Quran dengan ungkapan 

yang teliti menjelaskan makna-makna yang dimaksud dalam Al-Quran 

dengan bahasa yang indah dan menarik dan menghubungkan ayat 

dengan realitas sosial dan sistem budaya yang ada.
11

 

 

 

                                                           
9
  Arif Husnul Khuluq, “Pemilihan Pasangan Hidup Berdasarkan Kriteria Tinggi Perspektif 

Maqashid Syariah,” Jurnal Al-Qadau Vol. 11, No. 1 Juni 2024, hlm. 2 
10

 Violita Rahmawati, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Dinamika 

Pendidikan Nusantara,” Vol. 6, No. 1 Februari 2025, hlm. 47 
11

  Musyarif, Buya Hamka: “Suatu Analisis Sosial terhadap Kitab Tafsir Al-Azhar”, Jurnal 

Pendidikan Sosial dan Budaya, Vol.1, No. 1, 2020, hlm. 28 
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5. Tafsir Al-Misbah 

       Tafsir Al-Misbah merupakan salah satu karya fenomenal 

M.Quraish Shihab. Terdiri dari 15 jilid/volume, dan memuat 30 juz. 

Penulisan kitab tafsir ini dimulai di Kairo Mesir, pada 18 Juni 1999 

M.
12

 

D. Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana larangan 

memilih pasangan hidup musyrik menurut QS. al-Baqarah ayat 221? 

Secara khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana larangan memilih pasangan hidup musyrik dalam QS. al-

Baqarah ayat 221 perspektif Tafsir Al-Azhar? 

2.  Bagaimana larangan memilih pasangan hidup musyrik dalam QS. al-

Baqarah ayat 221 perspektif Tafsir Al-Misbah? 

3. Bagaimana analisis perbandingan QS. al-Baqarah ayat 221 dalam 

Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah antara lain: 

1. Untuk mengetahui larangan memilih pasangan hidup musyrik dalam 

QS al-Baqarah ayat 221 menurut Tafsir Al-Azhar 

                                                           
12

  Yayat Suharti, “Siti Aisah, Metodologi Tafsir Al-Misbah,” Jurnal Pendidikan Indonesia, 

Teori Penilaian dan Inovasi, Vol. 2, No.5 September 2022, hlm. 305 
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2. Untuk mengetahui larangan memilih pasangan hidup musyrik dalam 

QS al-Baqarah ayat 221 menurut Tafsir Al-Misbah 

3. Untuk mengetahui perbandingan QS. al-Baqarah ayat 221 dalam Tafsir 

Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan teori pembelajaran, sedangkan manfaat praktis 

memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen 

pembelajaran.
13

 Manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan atau referensi 

awal bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk mengkaji isu 

pernikahan, keluarga, atau kriteria pasangan hidup dari perspektif 

Al-Quran dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis sebagaimana dikemukakan di atas, 

penelitian ini juga diharapkan bermanfaat secara praktis antara lain: 

                                                           
13

 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik, (Medan: Umsu 

Press, 2022), hlm. 156 
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a. Bagi peneliti secara khusus, penelitian ini menjadi sarana bagi 

peneliti untuk menerapkan dan mengembangkan kemampuan 

dalam melakukan kajian tafsir serta mengintegrasikan pemahaman 

teologis ke dalam isu-isu sosial kontemporer. 

b. Dapat menjadi bahan ajar, diskusi, atau rujukan dalam mata kuliah 

terkait studi Al-Quran, fiqh munakahat (hukum pernikahan Islam), 

atau hukum keluarga Islam. 

c. Memberikan pemahaman bagi masyarakat luas secara jelas dan 

komprehensif mengenai larangan memilih pasangan hidup musyrik 

yang bersumber langsung dari Al-Quran. Hal ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman praktis bagi individu Muslim yang sedang 

mencari atau mempertimbangkan pasangan hidup, sehingga dapat 

meminimalisasi kesalahan dalam memilih yang berpotensi merusak 

keharmonisan rumah tangga. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif dengan 

jenis kajian pustaka (library research). Sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah teks-teks tertulis, yang berupa Al-Quran, kitab-

kitab tafsir, hadis, dan literatur ilmiah lainnya. Penelitian ini secara 

spesifik menggunakan pendekatan tafsir tematik (Tafsir Maudhui), 

yaitu penafsiran yang berfokus pada pengkajian satu tema atau 

masalah tertentu dengan cara mengumpulkan seluruh ayat al-Qur‟an 
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yang berkaitan, baik yang bersifat makkiyah maupun madaniyah untuk 

kemudian dianalisis dan disintesiskan menjadi satu kesatuan konsep 

yang utuh dan komprehensif. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori antara 

lain: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi. Data utama yang menjadi objek 

penelitian adalah QS. al-Baqarah ayat 221. Selain itu, data primer 

diperkuat dengan penafsiran dari beberapa kitab tafsir utama yang 

secara langsung membahas ayat tersebut diantaranya:  

1. Tafsir Al-Azhar Jilid 1 karangan Prof. Dr. Hamka, penerbit 

Jakarta: Gema Insani 2015  

2. Tafsir Al-Misbah Jilid 1 karangan M.Quraish Shihab, penerbit 

Jakarta: Lentera Hati 2002                         

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak hanya bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi, tetapi juga mengatasi 

masalah-masalah lain. Pengumpulan data sekunder dapat diperoleh 

melalui kajian literatur seperti kajian jurnal, buku.
14

 Adapun data 

sekunder yang digunakan peneliti yaitu data pendukung lainnya 

                                                           
14

  Muhammad Fachrurrazy, Buku Ajar Metode Penelitian, (Jambi: Sompedia  Publishing 

Indonesia, 2023 ), hlm. 68 
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seperti buku-buku, jurnal, artikel, dan majalah yang berkaitan 

dengan pembahasan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Peneliti akan mengumpulkan data dari buku tafsir yang akan 

dibahas oleh penulisnya, sebagai data primer dalam penelitian. Setelah 

mendapatkan data ini, peneliti akan mencari karya lain yang 

membahas tafsir-tafsir yang dibahas dalam penelitian. Sebagai contoh, 

peneliti menggunakan studi pustaka sebagai metode pengumpulan 

data untuk penelitian ini. Peneliti meninjau literatur yang ada di 

perpustakaan tentang larangan memilih pasangan hidup musyrik yang 

ditemukan dalam QS. al-Baqarah ayat 221, dari karya-karya yang 

terkait dengan topik penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian 

dibaca, dipahami, ditelaah dan disimpulkan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian pustaka ini adalah analisis isi 

(content analysis) yaitu suatu teknik untuk mengamati isi informasi 

dalam tulisan atau simbol). Yang termasuk isi informasi dalam bentuk 

tulisan atau simbol ini, antara lain buku, tulisan, dan gambar yang erat 

kaitannya dengan subjek atau objek yang diteliti.
15

 Tahapan analisis isi 

yang dilakukan oleh peneliti meliputi beberapa langkah sebagai 

berikut: 

                                                           
15

 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan 

Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm.185 
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a. Membaca dokumen yang berkaitan dengan penelitian yaitu 

larangan memilih pasangan hidup dalam QS. al-Baqarah ayat 221 

dan literatur-literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

b. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis yang 

berupa kalimat atau alinea. Identifikasi dilakukan dengan membaca 

dan pengamatan secara cermat terhadap dokumen-dokumen yang 

dijadikan sumber data. 

c. Dari data-data teks yang sudah didapat, peneliti melakukan analisis 

data dengan mengacu pada bagian teori, dan sumber-sumber data 

yang berkaitan, kemudian menjabarkan data analisis ke dalam 

laporan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Konseptual 

1. Larangan Memilih Pasangan Hidup Musyrik 

a. Pengertian Memilih Pasangan 

Memilih pasangan merupakan tahap pertama yang harus 

dilalui sebelum pernikahan. Beberapa perkara mendorong 

seseorang itu keluar apabila menentukan kriteria untuk memilih 

pasangan hidup.  Individu akan mengevaluasi berbagai aspek calon 

pasangan, seperti kesesuaian karakter, nilai, latar belakang sosial, 

budaya, dan kepribadian, hingga menemukan satu individu yang 

paling kompatibel dan memenuhi kriteria yang diharapkan guna 

menjalin hubungan yang sehat dan berkelanjutan.1 Hukum 

perkawinan antara seorang perempuan yang beragama Islam 

dengan seorang laki-laki non muslim, apakah ahlul kitab ataukah 

musyrik, maka jumhur ulama sepakat menyatakan hukum 

perkawinan tersebut haram, tidak sah.  

Menurut teori proses perkembangan De Genova & Rice, 

pemilihan pasangan merupakan rangkaian penyaringan dan 

penyortiran yang berpuncak pada pemilihan satu orang yang 

dianggap paling cocok dan mampu melengkapi individu tersebut 

secara emosional, psikologis, dan sosial. Ini termasuk bagaimana 

                                                           
1
 Alifiyah Amanda, “Tinjauan Islam Mengenai Kriteria Memilih Calon Pasangan Hidup 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam STAI Jam‟iyah Mahmudiyah Tanjung 

Pura)”, Journal Smart Law Vol. 3, No. 1, 2024, hlm. 144 
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kedua pihak mampu menyesuaikan diri satu sama lain, serta 

mengembangkan komitmen dan hubungan yang bermakna yang 

biasanya berlanjut ke jenjang pernikahan.
2
 Dengan demikian, 

memilih pasangan bukan hanya soal memenuhi kebutuhan 

personal, tetapi merupakan bagian integral dari perjalanan 

perkembangan individu menuju kehidupan dewasa yang matang 

dan berkualitas. 

Perintah Rasulullah Saw untuk memilih pasangan hidup 

dengan mengutamakan kriteria keimanan atau ketaatan agama, 

dengan janji bahwa rumah tangga tersebut akan beruntung, secara 

mendasar mengandung makna perlindungan dan jaminan kualitas 

bagi anak atau keturunan yang dihasilkan. Para ahli genetika 

berpendapat bahwa ada hubungan erat antara orang tua dan anak, 

di mana sifat-sifat diwarisi melalui gen yang dibawa oleh 

kromosom. Sifat bawaan ini bisa muncul secara berkelanjutan atau 

melompat setelah beberapa generasi. Al-Quran menguatkan 

pandangan tentang pentingnya garis keturunan yang baik ini 

melalui kisah Maryam binti Imran. Ketika Maryam membawa bayi 

tanpa ayah, masyarakat terheran-heran karena ia berasal dari 

keturunan yang baik (bukan dari keluarga yang berakhlak buruk 

atau pezina). Mereka berkata:  

                                                           
2
 AA Rangkuti, “Preferensi Pemilihan Calon Pasangan Hidup,” Jurnal Penelitian dan 

Pengukuran  Psikologi, Vol. 2, No. 2, Oktober 2020, hlm. 60 
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خْتَ هٓرُوْنَ مَا كَانَ ابَُ وْكِ امْرَاَ سَوْءٍ  ٨٢۝وهمَا كَانَتْ امُُّكِ بغَِيًّاۖ يٰآُ  
Artinya: “Wahai saudara perempuan Harun (Maryam)! Ayahmu 

bukan seorang yang buruk perangai dan ibumu bukan 

seorang perempuan pezina” (QS. Maryam [19]: 28).
3
 

Tafsir 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Maryam as. datang 

dengan sengaja sambil menggendong anaknya untuk menghadap 

kaumnya. Dan itu dilakukannya tanpa merasa malu, bahkan dengan 

penuh percaya diri. Sementara ulama berkata bahwa itu terjadi 

setelah berlalu empat puluh hari dari kelahiran Isa as.
4
. 

Melihat besarnya pengaruh sifat bawaan orang tua terhadap 

anak, Islam menganjurkan agar memilih pasangan yang berasal dan 

tumbuh di lingkungan yang sehat dan baik agar dapat melahirkan 

keturunan yang baik pula. Prinsip inilah, Al-Quran menetapkan 

larangan keras bagi laki-laki muslim untuk menikahi perempuan 

musyrik, dan melarang wali menikahkan anak perempuannya 

dengan laki-laki musyrik. Tujuannya adalah agar muslim tidak 

hanya memilih pasangan karena faktor duniawi seperti harta, 

kecantikan, atau ketampanan, tanpa menimbang aspek agama yang 

merupakan faktor paling penting. 

Melarang pernikahan dengan orang musyrik (baik laki-laki 

maupun perempuan) sebelum mereka beriman, menegaskan bahwa 

hamba sahaya yang beriman jauh lebih baik daripada orang 

                                                           
3
 Kementrian Agama RI, Quran Hijrah, (Bandung: Syamil Quran, 2021), hlm. 307 

4
 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), Jilid 8, hlm. 173 
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musyrik, meskipun mereka menarik hati. Sebab, orang musyrik 

mengajak kepada neraka, sedangkan Allah mengajak kepada surga 

dan ampunan. Hukum perkawinan antara seorang perempuan yang 

beragama Islam dengan seorang laki-laki non muslim, apakah ahlul 

kitab ataukah musyrik, maka jumhur ulama sepakat menyatakan 

hukum perkawinan tersebut haram, tidak sah.  

Larangan ini bertujuan agar manusia mengambil pelajaran. 

Dengan demikian, salah satu kewajiban utama bagi seorang 

pemuda muslim yang akan menikah, sebagaimana ditekankan oleh 

Umar bin al-Khaththab, adalah mencari calon istri yang berkualitas 

untuk menjadi ibu terbaik bagi anak-anak mereka kelak.5 Allah 

Swt. memerintahkan hamba-Nya untuk memilih pasangan ideal 

secara non-fisik, sebagaimana dalam QS. al-Baqarah ayat 221 

merupakan bentuk perintah dan khitbah Allah Swt kepada hamba-

Nya yang hendak melangsungkan pernikahan dengan 

pertimbangan-pertimbangan memilih pasangan ideal dalam sisi 

non-fisik dalam arti ketakwaan, dalam arti keimanan.  

Dalam terminologi agama Islam dikenal konsep kafa’ah, 

yaitu persesuaian. Semakin banyak persesuaian, maka semakin 

baik dan bisa mengantarkan pada sisi keabadian keluarga. Maksud 

dari kesesuaian di sini tidak hanya pada sisi akidah dan keyakinan, 

tetapi juga pada sisi sosial dan finansial. Allah Swt menjelaskan 

                                                           
5
 Asep Usman Ismail, Al-Quran dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati, 

2012), hlm.15-17 



18 
 

dalam akhir ayat tersebut agar manusia itu sadar, mengingat, dan 

merenung atas pilihan pasangan ideal yang hendak dipinang. Allah 

Swt menghendaki kehidupan rumah tangga seorang dengan 

dijalinnya rasa cinta yang memiliki unsur-unsur; saling mengenal, 

ada kecocokan, perhatian, tanggung jawab, dan saling 

menghormati. 

 Seorang laki-laki yang beriman janganlah memilih 

pasangan atau menikahi perempuan yang tidak beriman. Begitu 

juga seorang laki-laki atau wali perempuan jangan menikahkan 

perempuan yang beriman dengan laki-laki yang tidak beriman. Hal 

demikian karena tidak ada kesesuaian dalam sisi agama, padahal 

kesesuaian dalam sisi agama merupakan pertimbangan yang harus 

diutamakan dibanding pertimbangan nasab, harta, dan kecantikan 

perempuan. Laki-laki atau perempuan yang tidak beriman akan 

membawa kesengsaraan dengan tujuan neraka, sedangkan Allah 

Swt mengajak hambanya untuk menuju surga. Pernikahan sebagai 

jalan beribadah yang diikat dengan janji suci harus senantiasa 

menjadikan hamba menjadi lebih baik dan taat kepada Allah Swt.
6
 

Pandangan empat Mazhab mengenai memilih pasangan 

hidup  

1) Mazhab Hanafi memandang penting aplikasi kafa’ah dalam 

perkawinan. Keberadaan kafa’ah menurut mereka merupakan 
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   M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm.476  
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upaya untuk mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga 

calon mempelai. Jika ada seorang wanita menikah dengan 

seorang laki-laki yang tidak ku’fu tanpa seizin walinya, maka 

wali tersebut berhak memfaskh perkawinan tersebut, jika ia 

memandang adanya aib yang dapat timbul akibat perkawinan 

tersebut.  

2) Mazhab Maliki memandang faktor kafa’ah sangat penting 

untuk diperhatikan. Yang menjadi prioritas utama kualifikasi 

mazhab ini adalah segi agama dan bebas dari cacat disamping 

juga mengakui segi-segi yang lainnya.  

3) Mazhab Syafi‟i keberadaan kafa’ah diyakini sebagai faktor 

yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya aib 

dalam keluarga. Kafa’ah adalah suatu upaya untuk mencari 

persamaan antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan 

maupun keadaan selain bebas cacat.  

4) Mazhab Imam Ahmad perempuan itu hak bagi seluruh 

walinya, baik yang dekat ataupun jauh. Jika salah seorang dari 

mereka tidak ridha dikawinkan dengan laki-laki yang tidak 

sederajat (tidak sekufu), maka ia berhak membatalkan.
7
 

b. Pengertian Syirik  

Syrik adalah tindakan mempersekutukan Allah Swt. 

Pelakunya disebut musyrik. Menurut etimologi, syirik berasal dari 
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kata syaraka yang berarti sekutu atau serika. Syirik dalam 

terminologi adalah menjadikan sekutu bagi Allah dalam rububiyah 

dan uluhiyah . Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan 

Allah pada perkara yang merupakan hak istimewa-Nya. Hak 

istimewa Allah seperti ibadah, mencipta, mengatur, memberi 

manfaat dan mudarat, membuat hukum dan syariat. Syirik adalah 

menyekutukan Allah dalam rububiyyah-Nya, uluhiyyah-Nya, 

asma-asma dan sifat-Nya, atau salah satunya. 
8
 Jika seorang hamba 

meyakini bahwa ada sang Pencipta atau sang Penolong selain 

Allah, maka termasuk musyrik. 

Para ulama membagi syirik menjadi dua bagian, yaitu 

syirik akbar (syirik besar) dan syirik ashghar (syirik kecil). 

1) Syrik Akbar (syirik kecil) adalah syirik sempurna yang 

mengarahkan bentuk ibadah atau penghormatan kepada Allah. 

Syirik akbar adalah sikap kekafiran yang mengeluarkan 

seseorang dari agama Islam. Seperti penyembahan berhala, 

matahari, bulan, bintang, mlaikat, benda-benda tertentu, seperti 

mendoakan orang yang meninggal, meminta pertolongan untuk 

mewujudkan keinginannya, atau meminta disembuhkan dari 

penyakit dan dijauhkan dari mara bahaya. Sungguh dosa-

dosanya tidak akan diampuni oleh Allah Swt, kecuali dia 

                                                           
8
  Ayudiyah Nabila, Khansa Nadya, “Bahaya Syirik dan Dampak Negatif Dalam Kehidupan 

Nyata”, Journal Of Student Research, Vol. 3, No. 1, 2025, hlm. 39 
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bertobat sebelum mereka meninggal.
9
 Syirik akbar ada empat 

yaitu: 

a) Syirik dakwah (doa) yaitu meminta atau memohon sesuatu 

kepada selain Allah  

b) Syirik dalam niat, ibadah dan tujuan, seperti beribadah 

dengan niat dan tujuan semata-mata untuk dipuji bukakn 

ikhlas karena Allah. 

c) Syirik ketaatan, adalah manaati selain Allah Swt dalam hal 

maksiat kepada-Nya.  

d) Syirik Khauf (takut) yaitu perasaan takut kepada makhluk 

ciptaannya, baik kepada berhala, patung, mayat, makhluk 

gaib dari bangsa jin, manusia yang dapat membahayakan 

dirinya, tertimpa sesuatu yang tidak menyenagkan dirinya. 

2) Syrik Ashgar (syirik kecil) adalah perbuatan yang ditetapkan 

oleh nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah, dengan 

menyebutnya sebagai syirik, akan tetapi tidak termasuk syirik 

akbar. Seperti riya dalam beramal bersumpah dengan selain 

Allah, ucapan Masya Allah wa sya-a Fulan (apa yang 

dikendaki Allah dan dikehndaki si Fulan).
10

 Syirik ashghar 

tidak menyebaban pelakunya keluar dari agama Islam akan 

                                                           
9
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 Abu Zakariya Sutrisno, Panduan Muslim Sesuai Al-Quran dan As-Sunnah, (Jawa 
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tetapi ia mengurangi tauhid dan merupakan perantara 

(washilah) kepada syirik besar. 

       Syrik ashghar ada dua macam yaitu syirik zahir (nyata) 

adalah syirik dalam bentuk ucapan dan perbuatan seperti 

besumpah dengan nama selain Allah Swt. Syrik kahfi 

(tersembunyi) adalah syirik dalam hal keinginan dan niat 

seperti ingin di puji dan ingin didengar orang lain atas ibadah 

yang dilaksanaknnya. Contohnya melakukan suatu amal 

tertentu hanya ingin dipuji dan disanjung orang lain atau 

memperbagus bacaan gerakan shalat agar dipuji orang.
11

 

c. Pernikahan Beda Agama  

Pernikahan beda agama terkenal sebagai perkawinan lintas 

agama adalah ikatan seorang muslim dan seorang non muslim yang 

musyrik dalam masalah perkawinan. Perkawinan beda agama 

adalah sepasang perempuan dan laki-laki yang berbeda agama dan 

keyakinan dan melakukan hubungan pernikahan. Pernikahan beda 

agama yang mana masing-masing pasangan tetap mempertahankan 

agamanya maka pernikahan tersebut dianggap tidak sah secara 

agama dan negara. Islam memandang hubungan ini tidak sah dan 

negara memandang hubungan ini ilegal. Islam sangat 

mengharamkan dengan tegas seorang wanita beragama Islam 

menikah dengan pria yang berbeda agama dengannya. Begitupun 
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dengan seorang pria muslim dilarang menikahi wanita musyrik. 

Alasan ditetapkan larangan ini karena dikhawatirkan wanita 

muslim yang menikah dengan laki-laki non muslim kehilangan hak 

untuk kebebasan beragama dan menjalankan ajaran agamanya, 

kemudian akan terbawa pada agama suaminya. Dan begitupun 

dengan anak-anak yang lahir dari pernikahannya dikhawatirkan 

mereka juga akan terikut agama ayahnya.  

Adapun perkataan, lelaki muslim boleh menikah dengan 

wanita non muslim walaupun beriman diperbolehkan karena suami 

adalah pemimpin rumah tangga dan sudah menjadi kewajiban 

seorang suami membimbing istrinya kelak kejalan yang benar yaitu 

jalan Allah yang menggunakan aturan berdasarkan Al-Quran dan 

hadis yang berlaku didalam Islam. Apabila laki-laki tidak dapat 

membimbing wanitanya maka laki-laki tersebut akan dimintai 

pertanggungjawaban dunia dan akhirat sedangkan istri yang tidak 

patuh kepada suaminya maka akan dianggap istri yang durhaka dan 

melakukan dosa serta di azab oleh Allah Swt. 
12

  

Berbagai faktor menjadi pertimbangan dalam memilih 

pasangan, diantaranya agama dan ketakwaan, latar belakang 

keluarga, kesepadanan (kufu), aspek ekonomi, kesehatan fisik dan 

mental, serta restu dari orang tua. Namun, yang paling utama 

adalah agama dan kesesuaian akhlak, di mana pasangan yang taat 
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  Rini Wahyuni Siregar, “Pernikahan Beda Agama Sebagai Fakta Sosial Dalam Perspektif 

Hukum Islam,”  Jurnal Penelitian dan Pedidikan Agama Islam, 2024, hlm. 152 



24 
 

beragama akan mendorong terciptanya rumah tangga yang penuh 

rahmah, mawaddah, dan sakinah. Selain itu, Islam memberikan 

kebebasan kepada laki-laki dan perempuan untuk memilih 

pasangan hidupnya, namun dengan batasan syariat seperti tidak 

menikah secara paksa dan memperhatikan keserasian (kufu).
13

  

Dalam perspektif Islam sendiri, Islam menganggap 

pernikahan beda agama dimana masing-masing pasangan masih 

memeluk agamanya masing-masing atau tidak ada yang ingin 

mengalah maka pernikahan tersebut dianggap zina dan setiap 

perbuatan yang ada didalamnya adalah haram serta menimbulkan 

dosa. Hal ini sesuai dengan syarat dan rukun nikah yang ada yaitu 

seiman. Apabila pasangan pasangan tersebut tidak seiman maka 

pernikahannya tidak sah dan dianggap salah. Oleh karena itu ada 

baiknya sebelum menikah konsultasi terlebih dahulu kepada 

pemuka agama yang ada dan sekufu atau semazhab agar tidak ada 

penyelewengan dan kedzoliman atau kemudharatan yang  terjadi. 

Pernikahan beda agama diperbolehkan apabila salah satu dari 

pasangan tersebut mengalah dan mengikuti salah satu agama dari 

pasangannya. Serta di lakukan di KUA atau KCS dengan  

dibuktikan buku nikah. Pernikahan beda agama menurut Hukum 

Islam dikategorikan menjadi 3 kelompok berbeda sebagai berikut: 
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1) Pernikahan Muslim dengan Wanita Musyrikah  

Para ulama sepakat bahwa pria Muslim dilarang 

menikahi wanita musyrik (berbeda agama). Wanita yang tidak 

memiliki keyakinan agama cenderung lebih mudah berkhianat 

dan tidak takut melakukan perbuatan maksiat. Selain itu, 

mereka cenderung tidak dapat diandalkan dalam menjaga 

amanah dan seringkali masih terpengaruh takhayul atau mitos 

yang dapat mengarah pada kemusyrikan serta didorong oleh 

hawa nafsu. 
14

 

2) Pernikahan Muslim dengan Wanita Ahl Kitab  

   Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa seorang Muslim 

diizinkan menikahi wanita dari kalangan ahlul kitab, yang 

termasuk dalam golongan ini adalah perempuan Nasrani dan 

Yahudi.  

الَْيَ وْمَ اُحِله لَكُمُ الطهيِّبٓتُُۗ وَطعََامُ الهذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٓبَ حِلٌّ لهكُمْۖ 
مُْۖ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ الْمُؤْمِنٓتِ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ  وَطعََامُكُمْ حِلٌّ لِه

تُمُوْهُنه اُجُوْرهَُنه مُُْصِنِيَْْ الهذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٓبَ مِنْ قَ بْلِكُمْ اِذَاا آ  تَ ي ْ
يْْاَنِ فَ قَدْ حَبِطَ  رَ مُسٓفِحِيَْْ وَلََ مُتهخِذِياْ اَخْدَانٍُۗ وَمَنْ يهكْفُرْ بِِلَِْ غَي ْ

٨۝ ࣖالْْٓسِريِْنَ  مِنَ  الَْٓخِرَةِ  فِ  وَهُوَ عَمَلُه   
Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) 

yang baik. Makanan (sembelihan) Ahlul kitab itu 

halal bagimu dan makananmu halal (juga) bagi 

mereka. (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
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perempuan yang menjaga kehormatan di antara 

perempuan-perempuan yang beriman dan 

perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum 

kamu, apabila kamu membayar maskawin mereka 

untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina, 

dan tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan 

gelap (gundik) Siapa yang kufur setelah beriman, 

maka sungguh sia-sia amalnya dan di akhirat dia 

termasuk orang-orang yang rugi. (QS. Al-Maidah 

[5]: 5)
15

 

     Namun, selain dari kelompok tersebut, terdapat larangan 

untuk menikahi  perempuan musyrik di luar kedua agama ini. 

Para ulama yang mengizinkan pernikahan dengan wanita 

Yahudi dan Nasrani mendasarkan pendapat mereka pada 

ketentuan  dalam Al-Quran mengenai wanita ahlul kitab. 

Meski demikian, kebolehan ini tidak bersifat mutlak; terdapat 

syarat bahwa suami yang beragama Islam tidak boleh 

dikhawatirkan akan berpindah keyakinan mengikuti agama 

istrinya. Mengenai pernikahan antara pria Muslim dan 

perempuan ahli kitab, Imam Syafi'i berpendapat bahwa ahli 

kitab merujuk pada kaum Yahudi dan Nasrani yang berasal 

dari nasab Bani Israil. Oleh karena itu, menurutnya, tidak 

semua penganut Yahudi dan Kristen dari negara lain termasuk 

dalam kategori ahli kitab. Namun, Abu Hanifah dan mayoritas 

ahli hukum Islam menyatakan bahwa siapa pun yang 
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mempercayai nabi atau kitab yang diturunkan Allah, termasuk 

dalam ahli kitab.
16

 

3) Perkawinan Muslimah dan Laki-Laki Non-Muslim 

Dalam Al-Quran dijelaskan pula tentang larangan 

seprang muslimah menikahai laki-laki non-Muslim 

ا اِذَا جَاۤءكَُمُ الْمُؤْمِنٓتُ مُهٓجِرٓتٍ فاَمْتَحِنُ وْهُنهُۗ  يَ ُّهَا الهذِيْنَ آمَنُ واْ يٰآ
ُ اَعْلَمُ  بِِِيْْاَنِِِنه فاَِنْ عَلِمْتُمُوْهُنه مُؤْمِنٓتٍ فَلََ تَ رْجِعُوْهُنه اِلََ اَللَّّٓ

مُْ وَلََ هُمْ يََِلُّوْنَ لَِنُهُۗ وَآتُ وْهُمْ مهاا انَْ فَقُوْاُۗ وَلََ  الْكُفهارُِۗ لََ هُنه حِلٌّ لِه
تُمُوْهُنه اُجُ  وْرهَُنهُۗ وَلََ تُُْسِكُوْا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اَنْ تَ نْكِحُوْهُنه اِذَاا آتَ ي ْ

لَُوْا مَاا انَْ فَقُوْاُۗ ذٓلِكُمْ  لَُوْا مَاا انَْ فَقْتُمْ وَلْيَسْ   بِعِصَمِ الْكَوَافِرِ وَسْ  
ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  نَكُمُْۗ وَاللَّّٓ ُِۗ يََْكُمُ بَ ي ْ ٨١۝حُكْمُ اللَّّٓ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

perempuan-perempuan Mukmin datang 

berhijrah kepadamu, hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka. Allah lebih tahu tentang 

(keimanan) mereka. Jika kamu telah mengetahui 

(keadaan) mereka bahwa mereka benar-benar 

sebagai perempuan-perempuan Mukmin, 

janganlah kamu kembalikan mereka kepada 

orang-orang kafir (suami mereka). Mereka tidak 

halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang 

kafir itu tidak halal pula bagi mereka. 

Berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang 

telah mereka berikan. Tidak ada dosa bagimu 

menikahi mereka apabila kamu membayar 

mahar kepada mereka. Janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (pernikahan) dengan 

perempuan-perempuan kafir. Hendaklah kamu 

meminta kembali (dari orang-orang kafir) mahar 

yang telah kamu berikan (kepada istri yang 
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kembali kafir). Hendaklah mereka (orang-orang 

kafir) meminta kembali mahar yang telah 

mereka bayar (kepada mantan istrinya yang 

telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang 

ditetapkan-Nya di antara kamu. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. Al-

Mumtahanah [60]: 10).
17

 

Berdasarkan ayat tersebut alasan utama mengapa 

pernikahan antara perempuan muslim dan laki-laki non 

muslim diharamkan menurut pandangan umum adalah 

kekhawatiran bahwa perempuan muslim tersebut akan 

mengikuti ajaran agama suaminya dalam masyarakat 

patriaki suami seringkali memegang peran dominan sebagai 

kepala keluarga sehingga dikhawatirkan perempuan akan 

kehilangan identitas agamanya dan beralih menjadi kafir 

kekafiran inilah yang diyakini akan menjerumuskan 

perempuan muslim ke dalam siksa neraka.
18

 

d. Kajian Materi PAI SMA mengenai pernikahan  

Materi ini disusun berdasarkan standar kurikulum nasional 

untuk memberikan pemahaman komprehensif, mulai dari dalil, 

tujuan pernikahan, hukum pernikahan, memilih pasangan dalam 

pernikahan, ketentuan pernikahan, talak dan iddah, rujuk, 

pernikahan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan 
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Undang-Undang 16 Tahun 2019, dan Hikmah pernikahan dalam 

Islam.
19

 

2. Hal yang Perlu Diperhatikan Saat Memilih Pasangan 

Memilih pasangan dalam ajaran Islam, tentunya harus   

mempertimbangkan banyak aspek karena keputusan ini akan 

berdampak jangka panjang. Tidak hanya berdasarkan perasaan cinta 

saja, tetapi juga aspek-aspek lainnya yang mendukung terbentuknya 

keluarga yang sakinah mawaddah, dan rahmah. Dalam hal ini, Islam 

memberikan panduan yang jelas mengenai apa saja kriteria ideal dalam 

memilih pasangan hidup.
20

 Ditinjau dari segi kesehatan jiwa 

suami/isteri yang terikat dalam sebuah perkawinan tidak akan 

mendapatkan kebahagiaan, manakala perkawinan itu hanya 

berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan materi semata tanpa 

terpenuhinya kebutuhan afeksional (kasih sayang). 

 Faktor afeksional yang merupakan pilar utama bagi stbilitas 

suatu perkawinan/rumah tangga. Perkawinan bukanlah semata-mata 

guna pemenuhan biologis, melainkan utama adalah pemenuhan 

manusia akan kebutuhan afeksional, yaitu kebutuhan mencintai dan 

dicintai, rasa kasih sayang, rasa aman dan terlindung, dihargai, 

diperhatikan dan sejenisnya. Demikan pula halnya dengan kebutuhan 

materi, bikanlah merupakan landasan utama untuk mencapai 
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kebahagiaan. Bila suatu perkawinan hanya didasarkan ikatan 

fisik/biologis semata, maka dengan bertambahnya usia ikatan 

perkawinan itu akan rapuh. Demikian halnya bila ikatan perkawinan 

itu hanya didasarkan materi saja juga tidak akan menjamin 

kebahagiaan. Namun, bila ikatan kebahagiaan hidup pilar utamanya 

ikatan afeksional, maka kebahagiaan hidup perkawinan yang 

diidamkan itu akan hayati relatif kekal.
21

  

Kriteria saat memilih pasangan dalam Islam pun tidak 

mencakup dalam satu aspek saja, akan tetapi juga berbagai dimensi, 

mulai dari aspek spiritual, akhlak, hingga kematangan pribadi. 

Pemahaman akan kriteria-kriteria ini tentunya sangat penting bagi 

setiap Muslim yang hendak menikah. Tujuannya sebagai upaya untuk 

membangun rumah tangga yang sesuai dengan tuntunan agama dan 

dapat menjadi sarana ibadah kepada Allah Swt. 

   Dalam Al-Quran sudah dijelaskan bahwa manusia diciptakan 

secara berpasangan. Namun, dalam memilih pasangan hidup yang 

tepat perlu berlandaskan pada ajaran syariat Islam. Berikut adalah hal 

yang perlu diperhatikan saat memilih pasangan: 

a. Agama dan Kesalehan 

Dalam prnikahan, kita harus memberikan prioritas pada akhlak 

agama sebagai standar dalam memilih pasangan. Anak-anak kita 

tidak hanya akan mewarisi penampilan fisik atau ciri-ciri lain dari 

                                                           
21

  Mufidah, Psikologi Keluarga Berwawasan Gender, (Malang: Uin Maliki Press, 2020), 

hlm. 99 



31 
 

orang tua mereka, tetapi juga akan mewarisi kebiasaan dan akhlak 

dari kedua orang tua. Dalam memilih pasangan hidup, kita harus 

memperhatikan nilai-nilai moral, kebaikan dan kesalehan yang 

dimiliki oleh calon pasangan. Hal ini akan membantu menciptakan 

lingkungan keluarga yang penuh dengan nilai-nilai agama yang 

kuat dan memberikan contoh yang baik bagi anak-anak.
22

  

Kesalehan atau ketaatan seorang hamba pada agama atau 

religiusitas merupakan salah satu aspek yang perlu ditempatkan 

sebagai poin pertama karena sangat penting dalam membentuk 

rumah tangga yang sakinah. Pasangan yang taat beragama dapat 

menjadi sumber ketenangan dan membimbing keluarga dalam 

menjalani kehidupan sesuai ajaran Islam.
23

 

b. Akhlak 

    Akhlak merupakan hal yang mendasar dan utama dalam 

memilih pasangan hidup. Pengertian dari akhlak ialah tingkah laku, 

yang mana akhlak itu adalah sifat yang telah melekat pada 

seseorang dan semua perbuatannya tercermin dari perilaku orang 

tersebut. Bagi umat muslim akhlak sangat penting. Seharusnya tiap 

individu memiliki tingkah laku yang baik seperti, kesabaran, jujur, 

rendah hati, sopan, adil, santun, dan lain-lain. Menjaga akhlak agar 

tetap baik itu adalah suatu keharusan dalam kehidupan. 
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     Begitu pula dalam hal menentukan pasangan tidak hanya 

melihat dari ketampanan atau kekayaan, tetapi lihat pula agama dan 

tingkah lakunya. Ketampanan dan kekayaan merupakan bonus dari 

Allah Swt. Ketampanan dan kekayaan bukan hal utama dalam 

memilih pasangan hidup. Karena kedua hal tersebut bersifat 

sementara, tidak akan selalu menemani sampai hari akhir, karena 

semua itu akan pudar dan hilang.  

    Karakter dan perilaku yang baik tentunya akan sangat 

penting dalam kehidupan berumah tangga. Ketika kita memilih 

pasangan dengan akhlak yang mulia, hal ini akan memudahkan 

komunikasi dan interaksi sehari-hari, serta menjadi teladan bagi 

anak-anak saat kita memiliki keturunan.
24

 

c. Kecantikan 

Tidak bisa dipungkiri, kecantikan atau ketampanan juga 

menjadi salah satu daya tarik dalam memilih pasangan. Rasulullah 

Saw menyadari bahwa manusia secara alami tertarik pada 

keindahan fisik, namun beliau juga mengingatkan agar kecantikan 

tidak menjadi satu-satunya patokan. Jika dihadapkan pada pilihan 

antara kecantikan dan akhlak yang baik, maka Rasulullah saw. 

menyarankan untuk memilih yang memiliki akhlak dan agama 
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yang baik, meskipun mungkin tidak memiliki paras yang 

menawan.
25

 

d. Keringanan Mahar 

Secara fiqhiyah, kalangan Al-Hanfiyah berpendapat bahwa 

minimal mahar itu adalah 10 dirham. Sedangkam Al-Malikiyah 

menatakan bahwa minimal mahar itu 3 dirham. Meskipun demikian 

sebagian ulama mengatakan tidak ada batas minimal mahar. 

Kenyataan bahwa manusia itu berbeda-beda tingkat ekonominya 

sangat dipahami oleh syariah Islam. Bahwa sebagian dari manusia 

ada yang kaya dan ada sebagian besar miskin. Ada orang 

mempunyai harta melebihi kebutuhan hidupnya dan sebaliknya ada 

juga yang tidak mampu memenuhinya.
26

 

Mahar atau mas kawin yang terjangkau tentunya dapat 

memudahkan proses pernikahan dan mengurangi beban finansial di 

awal pernikahan. Hal ini bukan berarti ketika mahar terjangkau 

sama dengan tidak menghargai pihak perempuan, akan tetapi 

mahar terbaik dan penuh berkah adalah yang paling ringan.
27

 

Karena itu syariat Islam memberikan keringan kepada laki-laki 

yang tidak mampu memberikan mahar bernilai nominal yang tinggi 

sesuai permintaan calon isteri, untuk mencicilnya atau 
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mengangsurnya. Kebijakan angsuran mahar ini sebagai jalan 

tengah agar terjadi win-win solution antara kemampuan suami dan 

hak isteri agar tidak ada yang dirugikan. 

e. Kesuburan 

Memilh calon pasangan yang memiliki kesuburan sangat 

dianjurkan agar kelak dapat memperoleh keturunan yang banyak. 

Para ulama berpendapat bahwa tanda kesuburan seseorang dapat 

dilihat dari riwayat keluarganya, khususnya dari pihak ibu. Jika ibu 

atau keluarga dari pihak ibu dikenal subur dan memiliki banyak 

anak, besar kemungkinan anak perempuannya pun memiliki 

kesuburan yang sama. Krena memiliki keturunan merupakan salah 

satu tujuan utama pernikahan, maka sebaiknnya memilih pasangan 

yang berasal dari keluarga yang subur dan memiliki banyak anak.
28

 

Kemampuan untuk memiliki keturunan menjadi pertimbangan 

bagi sebagian orang, terutama yang menginginkan anak dalam 

pernikahan mereka. Selain itu, mengetahui bagaimana kondisi 

reproduksi pasangan juga sangat penting. Tujuannya adalah untuk 

mendeteksi jika ada kelainan genetik ataupun penyakit menular 

seksual. 

f. Gadis atau Masih Perawanan 

Ada tiga manfaat  menikahi seseorang yang masih gadis 

(perawan). Pertama, ia mencintai dan mengasihi suaminya lebih 
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dalam, disebabkan bari pertama kalinya memcintai dan seseoran. 

Kedua ia tidak akan merindukan suami sebelumnya, karena cinta 

yang kuat biasanya terjadi pada cinta yang pertama. Ketiga kasih 

sayang suami mudan-mudahan akan sempurna kepadanya.
29

 

g. Nasab 

Hendaknya pasangan yang akan dinikahi berasal dari 

keturunan yang baik, karena nasab itu memiliki pengaruh kuat 

terhadap etika dan perilaku seseorang. Umumnya orang yang 

berlatar belakang dari keturunan yang baik, akan trhindar dari 

kehinaan, kerendahan dan penyimpangan (jatuhnya buah tidak akan 

jauh dari pohonnya). Nasab yang baik merupakan media untuk 

memperoleh keturunan yang baik dan lebih mendekati pergaulan 

yang baik.
30

  

Latar belakang keluarga dapat menjadi pertimbangan dalam 

memilih pasangan, meskipun bukan faktor penentu utama. Asal-

usul keluarga, pendidikan, pekerjaan, nilai-nilai, dan kebiasaan 

keluarga dapat memberikan gambaran tentang karakter dan potensi 

pasangan di masa depan.
31

 

 

 

                                                           
29

 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin: Menghidupakan 

Kembali Ilmu-Ilmu Agama jilid 3, (Jakarta: Republika Penerbit, 2011), hlm. 65 
30

  Zilfi Yola Pitri, Asuhan Kebidanan Pranikah dan Pra Konsepsi, (Jawa Tengah: Eureka 

Media Aksara, 2023), hlm. 17 
31

  Ulfatmi Amirsyah, Kiat Membangun Rumah Tangga Sakinah, (Indonesia: Raja Grafindo 

Persada, 2024), hlm. 11 



36 
 

h. Bukan kerabat dekat 

Dalam memilih pasangan, Islam menganjurkan agar kita 

menikahi wanita yang bukan kerabat dekat. Hal ini untuk menjaga 

hubungan keluarga yang sehat dang menghindari potensi masalah 

genetik dalam keturunan. Selain itu, menikahi kerabat dekat bisa 

menimbulkan dampak sosial yang kurang baik di masyarakat. Oleh 

karena itu, pernikahan dengan pasangan yang  bukan kerabat dekat 

lebih dianjurkan dalam Islam. Hal ini tidak hanya 

mempertimbangkan aspek biologis, tetapi juga sosial dan 

psikologis, yang bisa lebih mendukung kelangsungan hubungan 

yang harmonis dalam keluarga besar.
32

 

     Menikah dengan kerabat yang tidak terlalu dekat dapat 

menghindari potensi masalah genetik dan memperluas hubungan 

kekeluargaan. Dengan memilih pasangan dari luar lingkaran 

keluarga dekat, diharapkan dapat memperluas jaringan sosial dan 

meminimalkan risiko masalah genetik. Perlu diingat bahwa kriteria 

ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan prioritas dan 

kebutuhan masing-masing individu. Yang terpenting adalah 

mempertimbangkan aspek agama dan akhlak sebagai pondasi 

utama dalam membangun rumah tangga yang harmonis. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Setelah meninjau dan mengamati penelitian serta pembahasan terdahulu, 

penulis menemukan beberapa hasil penelitian terkait topik ini, meskipun 

judul dan fokus utamanya berbeda, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Puspita Sari (2023) dengan judul 

“Pengaruh Perkawinan Beda Agama Terhadap Perkembangan 

Keagamaan Ana”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketidak 

jelasan status agama orang tua (musyrik atau beda keyakinan) 

mengakibatkan kegoncangan identitas agama pada anak. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada objek materialnya yaitu isu 

pernikahan beda agama yang dilarang dalam Islam.  

Namun, perbedaan mendasar terletak pada pendekatannya jika 

penelitian tersebut menggunakan pendekatan sosiologis lapangan di 

Desa Bumi Nabung Baru, penelitian ini menggunakan pendekatan 

tafsir komparatif antara Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah 

terhadap QS. al-Baqarah ayat 221 untuk menemukan akar normatif 

dari larangan tersebut yang diajukan ini memiliki fokus yang lebih 

spesifik, yaitu menggali dan menganalisis larangan memilih pasangan 

hidup musyrik hanya berdasarkan tafsir dan kandungan dari QS. al-

Baqarah ayat 221, yang secara langsung melarang pernikahan dengan 

musyrik sebelum mereka beriman. Perbedaan penekanan pada satu 

ayat tertentu ini di harapkan dapat memberikan analisis yang lebih 
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mendalam mengenai aspek iman tauhid sebagai kriteria utama dalam 

memilih pasangan hidup.33 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Varatun Nadia (2023) dengan judul 

“Pernikahan Beda Agama Dalam Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili 

Menurut Hukum Islam. Persamaan fokus penelitian terletak pada 

kajian mengenai pernikahan beda agama. Namun, terdapat perbedaan 

mendasar penelitian Varatun Nadira murni merupakan kajian Tafsir 

(studi kitab), sedangkan peneliti memfokuskan pada kajian materi PAI 

artinya peneliti tidak hanya membedah tafsirnya, tetapi juga 

bagaimana nilai-nilai dalam ayat tersebut diintegrasikan atau 

diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam. Sementara itu, penelitian yang diajukan ini memiliki 

fokus yang lebih spesifik dan tekstual, yaitu analisis mendalam 

terhadap larangan memilih pasangan hidup musyrik yang secara 

eksplisit atau implisit terkandung dalam QS. al-Baqarah ayat 221, 

khususnya larangan menikah dengan musyrik, dengan menggunakan 

pendekatan tafsir (studi Al-Quran). Perbedaan penekanan pada sumber 

utama (QS. al-Baqarah: 221) dan metode kajian tafsir.34 

3. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan Mhd Nopedri Saputra 

(2025) dengan judul “Transformasi Nikah Beda Agama dalam Ayat 

Pernikahan Ahlul Kitab: Studi Komparatif Tafsir Klasik dan Modern”. 
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Persamaan fokus penelitian ini  terletak pada metodologi keduanya 

menggunakan metode penelitian (library research). Perbedaan 

penelitian saudara Moh Nopedri Saputra (klasik vs kontemporer) 

secara umum. Sementara, peneliti ini secara spesifik 

mengomperasikan dua tokoh mufasir besar Indonesia Hamka (Tafsir 

Al-Azhar) dan M.Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah).
35
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BAB III 

PENGENALAN SURAH AL-BAQARAH AYAT 221 

A. Pengenalan Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah  

1. Kitab Tasfir Al-Azhar  

   Tafsir Al-Azhar merupakan salah satu kitab yang dikarang oleh 

ulama Nusantara yakni, Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang 

lebih dikenal dengan nama Hamka. Tafsir Al-Azhar merupakan salah 

satu karya Hamka yang paling fenomenal. Buya Hamka lahir pada 

tanggal 16 Februari 1908 M bertepatan dengan tanggal 13 Muharram 

1326 H, di tanah Sirah Desa Sungai Batang, yang terletak di tepi 

Danau Maninjau, Sumatera Barat. Tafsir Al-Azhar pada mulanya 

merupakan kumpulan ceramah-ceramah atau kuliah subuh Hamka 

yang dimula sekitar tahun 1959. Kuliah subuh tersebut, dilaksankan di 

Mesjid Agung Al-Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta yang pada masa itu 

belum dinamai demikian.
1
 

    Sumber penafsiran dalam Tafsir al-Azhar dibagi dalam dua 

kategori, primer dan sekunder. Primer dimaksudkan bahwa, Hamka 

tidak lepas dari kaidah tafsir bi al-ma’tsur yakni menafsirkan Al- 

Quran dengan Al-Quran, sunnah dan perkataan para sahabat. 

Kemudian data sekunder adalah sumber rujukan yang dipakai Hamka 

dalam menjelaskan makna ayat yang diambil dari qaul tabi’in, kitab-

kitab tafsir konvensional sebelumnya, dan juga beberapa karya tafsir 
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Indonesia tidak luput dari kajian perbandingannya. Alur penafsiran 

yang digunakan, Tafsir Al-Azhar memiliki corak-sebagaimana dalam 

ilmu tafsir  digolongkan kedalam corak adab al-ijtima’i (corak sastra 

kemasyarakatan), yaitu corak tafsir yang menitik beratkan pada 

penjelasan ayat-ayat Al-Quran dari segi ketelitian redaksinya, 

kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang indah 

dengan menonjolkan aspek petunjuk  Al-Quran bagi kehidupan, serta 

mengaitkan pengertian ayat-ayat dengan hukum alam (sunnatullah) 

yang berlaku dalam masyarakat Dengan kata lain, bahwa tafsir jenis 

ini bertujuan untuk memahami dengan maksud dan tujuan untuk 

menghidupkan nilai-nilai Al-Quran dalam masyarakat Islam yang 

lebih nyata.
2
 

     Metode yang dipakai dalam Tafsir Al-Azhar, secara umum 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan karya-karya tafsir lain yang 

menggunakan metode tahlili dengan menerapkan sistematika tartib 

mushafi. Namun karena penekanannya terhadap operasionalisasi 

petunjuk Al-Quran dalam kehidupan umat Islam secara nyata inilah 

maka tafsir ini bisa dikatakan berbeda dengan tafsir-tafsir sebelumnya. 

Khususnya dalam mengaitkan penafsiran dengan memberikan porsi 

yang lebih besar terhadap sejarah dan peristiwa-peristiwa 

kontemporer. Sedangkan sistematika penulisan Tafsir Al-Azhar 

berangkat dari pemahaman bahwa dalam tradisi penafsiran Al-Qur'an 

                                                           
2
 Husnul Hidayti, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka,” Jurnal 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Vo. 1, No. 1 Januari 2018, hlm. 36  
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dikenal tiga metode utama, yakni metode mushafi, nuzuli, dan 

maudhu'i, yang masing-masing memiliki karakteristik dan pendekatan 

yang berbeda. Dari ketiga metode tersebut, Buya Hamka secara 

konsisten memilih metode mushafi, yaitu pola penafsiran yang 

mengikuti urutan mushaf Al-Quran secara sistematis berdasarkan 

tartib mushaf 30 juz, dimulai dari surah al-Fatihah hingga surah an-

Nas.
3
 

2. Kitab Tafsir Al-Misbah 

     Tafsir Al-Misbah merupakan salah satu karya fenomenal M. 

Quraish Shihab. Kitab tafsir Al-Misbah terdiri dari 15 jilid/volume, 

dan memuat 30 Juz. M. Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi 

Selatan, pada tanggal 16 Februari 1994. Beliau adalah seorang 

cendekiawan muslim dan pakar tafsir terkemuka asal Indonesia yang 

tumbuh dalam keluarga keturunan Arab-Bugis yang terpelajar. 

Penulisan kitab tafsir ini dimulai di Kairo Mesir, pada 18 Juni 1999 

M, bertepatan dengan hari Jumat 4 Rabi‟ul Awwal 1420 H. Penulisan 

tafsir Al-Misbah dirampingkan di Jakarta Jumat, 8 Rajab 1423 H. 

Tafsir Al-Misbah ditulis ketika Quraish Shihab sedang menjabat Duta 

Besar penuh di mesir, Somalia dan Jibuti.  

     Quraish Shihab menulis tafsir Al-Misbah dengan tujuan 

memberikan kemudahan bagi umat Islam dalam memahami isi kisi 

dan kandungan ayat-ayat Al-Quran dengan jalan menjelaskan secara 

                                                           
3
 Nur Azimah Munawarah, Dialektika Tawasul Dalam Tafsir Nusantara Tfasir Al-Azhar 

dan Tafsir Al-Ibriz, (Madura: UIN Madura Press 2025), hlm. 46  



 
43 

 

rinci tentang pesan-pesan yang dibawa Al-Quran serta menjelaskan 

tema-tema yang berkaiatan dengan perkembangan kehidupan manusia. 

Hal ini dikarenakan walaupun banyak orang berminat memahami 

pesan-pesan yang terdapat dalam Al-Quran namun banyak kendala 

yang dihadapi, baik dari keterbatasan waktu, keilmuwan yang 

dimiliki, dan kelangkaan referensi sebagai acuannya.
4
  

     Sistematika penulisan tafsir Al-Misabah mengambil corak tafsir 

tartib mushafi, yaitu sebuah gaya atau corak penafsiran yang 

menggunakan perurutan ayat atau suratnya sesuai dengan perurutan 

ayat atau surah yang ada dalam mushfah Al-Quran. Tafsir Al-Misbah 

cenderung menggunakan corak sastra budaya dan kemasyarakatan 

(adabi al-ijtima’i), cenderung menekankan pada kebutuhan sosial 

masyarakat yang ada. Ada tiga karakter yang harus dimiliki oelh 

sebuah karya tafsir bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan. 

Pertama, menjelaskan petunjuk ayat Al-Quran yang berkaitan 

langsungn dengan kehidupan masyarakat dan menjelaskan bahwa Al-

Quran itu kitab yang kekal sepanjang zaman. Kedua, penjelasan-

penjelasannya lebih tertuju penanggulan penyakit dan masalah-

masalah yang  sedang ada masayarakat. Ketiga, disajikan dalam 

bahasa yang mudah dipahami dan indaj didengar. 

      Metode yang digunakan dalam tafsir Al-Misbah adalah metode 

tahlili, menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat di indonesia 

                                                           
4
  Yayat Suharyat, Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Misbah,” Jurnal Pendidikan 

Indonesia, Vol. 2, No. 5 September 2022, hlm. 305 
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karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh semua 

kalangan. Metode tahlili adalah metode penafsiran dengan 

menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Quran dari segala aspek dan 

maknanya. Menjelaskan ayat-ayat Al-Quran dari segi ketelitian 

redaksinya, kemudian menyusun kandungannya dengan redaksi indah 

yang menonjolkan petunjuk Al-Quran bagi kehidupan masyarakat 

serta menghubungkannya dengan hukum-hukum alam yang terjadi 

dalam masyrakat. 
5
 

B. Asbabun Nuzul QS. al-Baqarah Ayat 221 

نْ مُّشْركَِةٍ وهلَوْ اَعْجَبَ تْكُمْْۚ  وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركِٓتِ حَتّّٓ يُ ؤْمِنهُۗ  رٌ مِّ وَلَََمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَي ْ
رٌ مِّنْ مُّشْرِكٍ وهلَوْ اَعْجَبَكُمُْۗ   وَلَعَبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَي ْ

وَلََ تُ نْكِحُوا الْمُشْركِِيَْْ حَتّّٓ يُ ؤْمِنُ وْاُۗ
ُ يَدْعُواْا اِ  كَ يَدْعُوْنَ اِلََ النهارِۖ وَاللَّّٓ ىِٕ

ۤٓ
ُ آيٓتِه للِنهاسِ اُول لََ الْْنَهةِ وَالْمَغْفِرَةِ بِِِذْنهِ وَيُ بَ يِّْ

                                                             ٨٢٢١ࣖ لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ 
Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka 

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 

lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik 

hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik 

(dengan perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran. 

(QS. al-Baqarah [2]: 221 ).
6
 

 

 

                                                           
5
  Karman, dkk, “Tafsir Al-Misbah: Lentera Hati Quraish Shihab,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar,Vol. 9, No. 3, September 2024, hlm. 768 
6
  Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan, 2019), hlm. 46 
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1. Pengertian Asbabun Nuzul  

     Secara etimologis kata nuzul berasal dari bahasa Arab nazala-

yanzil-nuzulan ( ينزل  -نزوال   yang berarti turun. Kata yang (نزل –

sinonim dengannya adalah inhadara (انحدر) dan  halla (حل) yang 

berarti meninggalkan dan menempati. Kata yang terakhir ini, menurut 

al-Zarqani, adalah yang dimaksud. Meskipun demikian, al-Zarqani 

mengkritisi dua arti di atas. Menurutnya, penggunaan kata nuzul 

dengan arti inhidar (انحدار) dan hulul (حلول) kurang tepat jika yang  

dimaksudkan untuk menjelaskan turunnya Al-Quran, baik yang terkait 

dengan aktifitas Tuhan dalam menurunkan maupun yang terkait 

dengan turunnya Al-Quran di sisinya. Dalam hal ini, penggunaan kata 

nuzul dengan makna hulul dan inhidar mengandung antropromorfis, 

yakni tajsim (تجسيم) dan tamkin (ْتُكي) terhadap Al-Qruan sebagai 

kalam Allah.  

       Kata asbab (اسباب) secara etimologis adalah jamak dari kata 

sabab (سبب) yang berarti alasan atau sebab. Jika kata asbab dan 

nuzul dikomulasikan, kata ini menjadi asbab al-nuzul (النزول اسباب) 
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yang berarti sebab-sebab turun, artinya pengetahuan tentang sebab 

turunnya Al-Quran.  

     Secara etimologis kata nuzul berasal dari bahasa Arab nazala-

yanzil-nuzulun yang berarti turun. Kata asbab secara etimologis 

adalah jamak dari kata sabab yang berarti alasan atau sebab. Jika kata 

asbab dan nuzul dikomulasikan, kata ini menjadi asbab al-nuzul yang 

berarti sebab turun, artinya pengetahuan tentang sebab turunnya Al-

Quran. Maka dapat disimpulkan bahwa Asbabun Nuzul adalah berita 

atau kejadian yang terjadi dalam menyertai turunnya ayat atau 

wahyu.
7
 

2. Asbabun Nuzul QS. al-Baqarah ayat 221 menurut tafsir Al-Azhar 

       Bahwasanya sahabat Nabi yang terkenal gagah berani dalam 

perang, Abdullah bin Rawahah pada suatu hari karena sangat rnarah 

telah terlanjur menempeleng budak perempuannya, sedang budak 

perempuan itu hitam. Tetapi meskipun hitam, dia amat shalih. Setelah 

tangan terlanjur, dia pun menyesal. Lalu disampaikannya 

penyesalannya itu kepada Rasulullah Saw. Sampai tergerak hatinya 

memerdekakan perempuan itu dan mengawininya. Niat Abdullah bin 

Rawahah itu dipuji oleh Rasulullah.  

       Tetapi setelah perempuan itu dimerdekakannya dan 

dikawininya, banyaklah bisik desus orang mengatakan, bahwa tidak 

pantas seorang Abdullah bin Rawahah, yang tidak akan kekurangan 
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gadis yang sudi kepadanya kalau dia mau. Sekarang dia kawini budak 

hitam. Maka turunlah ayat ini mengatakan bahwa budak perempuan 

yang beriman lebih baik daripada perempuan merdeka yang musyrik 

walaupun cantik.
8
 

3. Asbabun Nuzul QS al-Baqarah ayat 221 menurut tafsir Al-Misbah 

       Latar historis turunnya ayat ini adalah suatu hari ada sahabat 

nabi yang punya kenalan akrab dengan perempuan muslimah dan 

ingin kawin, kemudian nabi melarang perempuan tersebut. Alasannya 

adalah karena pernikahan adalah penyatuan, bukan penyatuan fisik 

tetapi juga pikiran, cita-cita, langkah-langkah, dan nilai-nilai yang 

dianut oleh keduanya. Sedangkan orang-orang yang musyrik tidak 

bisa melakukan hal demikian. Maka kemudian Allah Swt menjelaskan 

dalam awal redaksi “dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, 

sebelum mereka beriman Kemudian dalam penjelasan ayat 

selanjutanya adalah” dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) 

musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka beriman
9
     

        Riwayat dikemukakan bahwa turunnya ayat, Wa la tangkihul 

musyrikati hatta yu’minn (dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman). Sebagai petunjuk atas 

permohonan Ibnu Abi Murtsid al-Ghanawi yang meminta izin kepada 

Nabi Saw untuk menikah dengan seorang wanita musyrik yang cantik 

dan terpandang. Riwayat lain dikemukakan bahwa kelanjutan ayat 

                                                           
8
  Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1, (Singapura: Pustaka Nasional, 2015), hlm. 522 

9
 Alvan Fathony, “Memilih Pasangan Ideal dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah,” Jurnal 
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tersebut mulai dari wa la amatum mu’minatun khair (sesungguhnya 

wanita budak yang mukmin lebih baik) sampai akhir ayat. Berkenaan 

dengan Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seorang hamba 

sahaya wanita yang hitam. Pada suatu waktu ia marah kepadanya, 

sampai menamparnya ia menyesali kejadian itu, lalu menghadap Nabi 

Saw untuk menceritakan hal itu seraya berkata: “Saya akan 

memerdekakan dia dan mengawininya.” Kemudian ia pun 

melaksankannya. Pada waktu itu orang-orang mencela dan 

mengejeknya atas perbuatannya itu. Ayat tersebut menegaskan bahwa 

kawani dengan seorang hamba sahaya muslimah, lebih baik daripada 

kawin dengan wanita musyrik.
10

 

 Mufrodat (kata-kata penting) 

Terjemahan Lafaz Ayat 

Janganlah kamu nikahi وَلََ تَ نْكِحُوا  
Wanita-wanita musyrik  ِالْمُشْركِٓت  
Hingga mereka (wanita 

musyrik) beriman 
  حَتّّٓ يُ ؤْمِنهُۗ 

Lebih baik daripada wanita 

musyrik (merdeka)  ٍنْ مُّشْركَِة رٌ مِّ   خَي ْ
Walaupun dia (wanita 

musyrikah itu) menarik 

hatimu 
 وهلَوْ اَعْجَبَ تْكُمْْۚ 

Dan sungguh, seorang hamba 

laki-laki beriman  ٌوَلَعَبْدٌ مُّؤْمِن  
Lebih baik daripada laki-laki 

musyrik (merdeka)  ٍرٌ مِّنْ مُّشْرِك   خَي ْ
Walaupun dia (laki-laki 

musyrik itu) menarik hatimu 
  وهلَوْ اَعْجَبَكُمُْۗ 
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Mereka itu (orang musyrik) 

mengajak kepada neraka  ِۖكَ يَدْعُوْنَ اِلََ النهار ىِٕ
ۤٓ
 اُول

Padahal Allah mengajak 

kepada surga dan ampunan  ِ ِا اِلََ الْْنَهة ُ يَدْعُواْ   وَاللَّّٓ
 وَالْمَغْفِرَة

Dengan izin-Nya ِبِِِذْنه    

Dan Dia (Allah) menjelaskan 

ayat-ayat-Nya kepada 

manusia 
ُ آيٓتِه للِنهاسِ  وَيُ بَ يِّْ    

Agar mereka mendapat 

pelajaran 
ࣖلَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ   

 

C. Isi dan Makna QS. al-Baqarah Ayat 221 

 

1. Isi dan makna QS.al-Baqarah ayat 221 menurut tafsir Al-Misbah 

 

      Tafsir surah al-Baqarah ayat 221, Allah secara tegas melarang 

pernikahan antara orang muslim dengan non muslim. Hal ini dipicu 

karena mereka memiliki beda prinsip dengan agama Islam. Sehingga 

apabila mereka menikah maka dikhawatirkan mereka akan bercampur 

dan menjadi keruh imannya. M. Quraish Shihab melarang pernikahan 

antara orang muslim dengan non muslim, ahl al-kitab, dan lain-

lainnya.  

      Sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya: Dan janganlah kamu 

wahai laki-laki muslim menikahi yakni menjalin ikatan perkawinan, 

dengan wanita-wanita musyrik, walaupun wanita-wanita musyrik itu 

menarik hati kamu. Karena ia cantik, bangsawan, kaya, dan lain-lain. 

Dan janganlah kamu wahai para wali, menikahkan orang-orang 

musyrik para penyembah berhala, dengan wanita-wanita mukmin 
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sebelum mereka beriman dengan iman yang benar Sesungguhnya 

budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik walaupun dia 

menarik hati kamu karena ia gagah, bangsawan atau kaya dan lain-

lain
11

 

2. Isi dan makna QS. al-Baqarah ayat 221 menurut tafsir Al-Azhar 

 

    Dengan ayat ini tegaslah dari peraturan kafaah atau kufu di 

antara laki-laki dengan perempuan. Pokok kufu yang penting ialah 

persamaan pendirian, persamaan kepercayaan dan anutan agama. 

Ujung ayat telah menegaskan, ayat-ayat di sini berarti perintah tidak 

boleh dilengahkan. Sebab rumah tangga wajib dibentuk dengan dasar 

yang kokoh, dasar iman dan tauhid, bahagia di dunia dan surga di 

akhirat. Maghfirah atau ampunan Tuhan pun meliputi rumah tangga 

demikian. Alangkah bahagia suami isteri karena persamaan pendirian 

dalam menuju Tuhan sebab dengan izin Tuhan mereka akan bersama-

sama menjadi isi surga. Inilah yang wajib diingat jangan mengingat 

kecantikan perempuan, kerana kecantikan itu tidak berapa lama akan 

luntur. Dan jangan terpesona oleh kaya lelaki. Karena kekayaan yang 

dipegang oleh orang musyrik tidaklah akan ada berkatnya.
12
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  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati), hlm. 472 
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Mufrodat (kata-kata penting) 

Terjemahan Lafaz Ayat 

Janganlah kamu nikahi وَلََ تَ نْكِحُوا  
Wanita-wanita musyrik   ِالْمُشْركِٓت  
Sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya, hamba yang 

beriman lebih baik daripada 

wanita musyrik. 

حَتّّٓ يُ ؤْمِنُ وْاُۗ وَلَعَبْدٌ   
رٌ مِّنْ مُّشْرِكٍ  مُّؤْمِنٌ خَي ْ
 وهلَوْ اَعْجَبَكُمْ         

Walaupun ia menarik hatimu  ْْۚوهلَوْ اَعْجَبَ تْكُم    
Laki-laki musyrik  َْْالْمُشْركِِي 
Mereka itu  َك ىِٕ

ۤٓ
 اُول

Mengajak ke nereka  ِۖيَدْعُوْنَ اِلََ النهار 
Sedangkan Allah mengajak يَدْعُواْا ُ  وَاللَّّٓ
Kesurga serta ampunan  ِوَالْمَغْفِرَةِ اِلََ الْْنَهة  
Dengan izin-Nya ِبِِِذْنه    

Dan dijelaskan-Nya ayat-ayat-

Nya kepada manusia agar 

mereka beroleh peringatan 

atau mendapat pelajaran 

ُ آيٓتِه للِنهاسِ   لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ  ࣖوَيُ بَ يِّْ  

  



52 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Larangan Memilih Pasangan Hidup Musyrik Dalam QS. al-Baqarah 

Ayat 221 Menurut Tafsir Al-Azhar 

نْ مُّشْركَِةٍ وهلَوْ اَ  رٌ مِّ  وَلَََمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَي ْ
ُۗ
عْجَبَ تْكُمْْۚ وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركِٓتِ حَتّّٓ يُ ؤْمِنه

رٌ مِّنْ مُّشْرِكٍ وهلَوْ اَعْجَبَكُمُْۗ   وَلَعَبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَي ْ
وَلََ تُ نْكِحُوا الْمُشْركِِيَْْ حَتّّٓ يُ ؤْمِنُ وْاُۗ

ُ آيٓتِه  ُ يَدْعُواْا اِلََ الْْنَهةِ وَالْمَغْفِرَةِ بِِِذْنهِ وَيُ بَ يِّْ كَ يَدْعُوْنَ اِلََ النهارِۖ وَاللَّّٓ ىِٕ
ۤٓ
للِنهاسِ اُول

                                                             ٨٢٢١ࣖ لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ 
Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka 

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 

lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik 

hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik 

(dengan perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. 

Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran. 

(QS.al-Baqarah [2]: 221 ).
1
 

Firman Allah swt : 

مِنه وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركِٓتِ حَتّّٓ يُ ؤْ    

  Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita dan 

musyrik sebelum mereka beriman”.  

“ Buya Hamka menafsirkan penggalan ayat itu dengan mengatakan bahwa 

laki-laki yang beriman jika menikahi perempuan musyrik akan terjadi 

hubungan yang kacau dalam rumah tangga. Apalagi sudah beranak, lebih 
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baik katakan terus terang bahwa kamu hanya suka menikah dengan dia 

jika dia sudah masuk Islam terlebih dahulu”.
2
 

Penafsiran Hamka tersebut menegaskan bahwa keimanan adalah 

pondasi utama. Rasa suka atau cinta tidak boleh mengalahkan syariat. 

Seseorang harus berani bersikap jujur dan tegas untuk tidak melanjutkan 

pernikahan kecuali calon pasangan tersebut masuk Islam (beriman) 

terlebih dahulu. 

Firman Allah swt: 

نْ مُّشْركَِةٍ وهلَوْ اَعْجَبَ تْكُمْْۚ  رٌ مِّ   وَلَََمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَي ْ

Artinya: “Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik 

daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu.” 

  Hamka menjelaskan bahwa bahwa memilih seorang budak yang 

beriman lebih dianjurkan daripada seorang wanita musyrik yang memiliki 

kelebihan dan derajat. Hamka mengutip pendapat as-Sudi mengatakan ayat 

ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Rowahah pada suatu hari karena 

sangat marah telah terlanjur menempeleng budak perempuannya, sedang 

budak perempuan itu hitam. Tetapi meskipun hitam, dia amat shalih. 

Setelah tangan terlanjur, dia pun menyesal. Lalu disampaikannya 

penyesalannya itu kepada Rasulullah saw. Sampai tergerak hatinya 

memerdekakan perempuan itu dan mengawininya. Niat Abdullah bin 

Rawahah itu dipuji oleh Rasulullah. Tetapi setelah perempuan itu di 

merdekakannya dan dikawininya, banyaklah bisik desus orang 
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mengatakan, bahwa tiada patut orang sebagai Abdullah bin Rawahah, yang 

tidak akan kekurangan gadis yang sudi kepadanya kalau dia mau. 

Sekarang dia kawini budak hitam. Maka turunlah ayat ini mengatakan 

bahwa budak perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan 

merdeka yang musyrik walaupun cantik.
3
  

Firman Allah swt : 

رٌ مِّنْ مُّشْرِكٍ وهلَوْ   وَلَعَبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَي ْ
وَلََ تُ نْكِحُوا الْمُشْركِِيَْْ حَتّّٓ يُ ؤْمِنُ وْاُۗ

 اَعْجَبَكُمُْۗ 
Artinya: "Dan  janganlah kamu kawinkan orang-orang laki-laki yang 

musyrik, sehingga mereka beriman. Dan sesungguhnya budak laki-laki 

yang beriman lebih baik dari seorang laki- laki yang musyrik, walaupun 

kamu tertarik padanya." 

  

Hamka menjelaskan maka kalau orang tertarik kepada perempuan 

musyrik karena cantiknya, tentu tertarik kepada seorang laki-laki musyrik 

karena keturunannya atau kekayaannya ini pun dilarang. Sebab larangan 

ditegaskan : ula’ika yaduna ilan nari, “Mereka itu adalah mengajak kamu 

kepada neraka.” Sebab pendirian berlain-lain. Kamu ummat yang 

bertauhid, sedang mereka masih mempertahankan kemusyrikan. Dan yang 

kamu perjuangkan selama ini, sampai kamu meninggalkan kampung 

halaman dan pindah ke Madinah, ialah karena keyakinan agamamu itu. 

Kamu tidak boleh terpikat oleh kecantikan perempuan, kalau dia masih 

musyrik. Kamu tidak  boleh terpikat kepada laki-laki karena kayanya atau 

keturu nannya, kalau dia masih musyrik. Karena pada kedua rumahtangga 
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itu tidak akan ada keamanan karena perlainan pendirian. Mereka akan 

mengajak kamu masuk neraka saja, baik neraka dunia karena kacaunya 

fikiran di rumah tangga atau neraka akhirat karena ajakan-ajakan mereka 

yang tidak benar. Apalah lagi kalau dari perkawinan yang demikian 

memiliki putera pula. Tidak akan sentosa pertumbuhan jiwa anak itu di 

bawah asuhan ayah dan bunda yang berlainan haluan. Dengan ayat ini 

tegaslah dari peraturan kafaah atau kufu di antara laki-laki dengan 

perempuan. Pokok kufu yang penting ialah persamaan pendirian, 

persamaan kepercayaan dan anutan agama.
4
  

Firman Allah Swt: 

ُ آيٓتِه للِنهاسِ لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ  ا اِلََ الْْنَهةِ وَالْمَغْفِرَةِ بِِِذْنهِ وَيُ بَ يِّْ ُ يَدْعُواْ ࣖ وَاللَّّٓ    
Artinya: “Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. 

 

“Hamka menjelaskan ujung ayat telah menegaskan, ayat-ayat di 

sini berarti perintah. Tidak boleh dilengahkan. Sebab rumah tangga wajib 

dibentuk dengan dasar yang kokoh, dasar iman dan tauhid, bahagia di 

dunia dan surga di akhirat”. Maghfirah atau ampunan Tuhan pun meliputi 

rumah tangga demikian. Alangkah bahagia suami isteri karena persamaan 

pendirian di dalam menuju Tuhan. Alangkah bahagia, sebab dengan izin 

Tuhan mereka akan bersama-sama menjadi isi surga. lnilah yang wajib di 

ingat jangan mengingat kecantikan perempuan, kerana kecantikan itu tidak 
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berapa lama akan luntur. Dan jangan terpesona oleh kaya orang lelaki. 

Karena kekayaan yang dipegang oleh orang musyrik tidaklah akan ada 

berkatnya. Dengan ayat ini dijelaskan bahwa orang Islam tidak kufu 

dengan segala orang yang mempersekutukan Tuhan dengan yang lain.
5
 

Tapi kemudian di dalam surah al-Maidah ayat 5 

الَْيَ وْمَ اُحِله لَكُمُ الطهيِّبٓتُُۗ وَطعََامُ الهذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٓبَ حِلٌّ لهكُمْ ۖ وَطعََامُكُمْ حِلٌّ 
مُْ ۖ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ الْمُؤْمِنٓتِ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ الهذِيْنَ اُوْتُو  ا الْكِتٓبَ مِنْ لِه

رَ مُسَافِحِيَْْ وَلََ مُتهخِذِياْ اَخْدَانٍُۗ  تُمُوْهُنه اُجُوْرهَُنه مُُْصِنِيَْْ غَي ْ قَ بْلِكُمْ اِذَاا آتَ ي ْ
يْْاَنِ فَ قَدْ حَبِطَ عَمَلُه                 الْْٓسِريِْن مِنَ  الَْٓخِرَةِ  فِ  وَهُوَ وَمَنْ يهكْفُرْ بِِلَِْ

Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. 

Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan 

makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu 

menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 

antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-

perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 

yang diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu membayar 

maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap 

(gundik). Siapa yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-

sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi. 

(QS. Al-Maidah [5]: 5).
6
 

 Peraturan ayat ini diringankan yaitu orang Islam laki-laki boleh 

mengawini perempuan ahl al-kitab, yaitu Yahudi dan Nasrani. Sebab 

perempuan ahl al-kitab ada titik pertama pokok dasar dengan laki-laki 

Islam. Ajaran asli agama mereka adalah mengakui Tuhan Yang Satu. 

Cuma kemudian, karena pengaruh ajaran pendeta-pendeta mereka 

timbullah pengakuan bahwasanya Allah beranak Isa Almasih atau Isa 
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Almasih itu sendiri Allah. Kalau diadakan pertukaran pemikiran yang 

mendalam, lepas daripada ta’ashub, berkeras mempertahankan pendirian 

yang telah dianut, maka orang yang memegang kepercayaan bahwa Tuhan 

itu beranak tidak jugalah dapat mempertahankan keyakinannya dengan 

teguh, apabila mereka kembali kepada akal yang murni. Oleh sebab itu, 

kalau ada pertemuan nasib mendapat jodoh perempuan Nasrani dengan 

laki-laki Islam yang kuat keislamannya tidaklah dilarang.
7
  

Pada ayat di atas Hamka menafsirkan dalam tafsirnya yaitu 

kebolehan orang mukmin menikahi perempuan mukminat dan perempuan 

ahl al-kitab (Yahudi dan Nasrani). Kebolehan ini menurutnya untuk laki-

laki yang memiliki iman yang kuat dan kokoh. Jika laki-laki tersebut 

lemah imannya maka keizinan menikah tidak diberikan. Karena bagi yang 

lemah imannya Hamka mengibaratkan tukang pancing akan dilarikan ikan. 

Hamka mempertegas bahwa laki-laki Islam yang goyah imannya (lebih 

tertari k ke agama isterinya) melainkan dia yang keluar dari Islam, maka ia 

telah mengalami kerugian besar.
8
 

Buya Hamka menekankan perlindungan akidah sebagai fondasi 

utama dalam pemilihan pasangan, keimanan sebagai standar mutlak, 

Hamka menegaskan keimanan jauh lebih tinggi dibandingkan rupa paras, 

kekayaan, atau status sosial. Beliau menjelaskan  bahwa seoarng hamba 

sahaya yang beriman jauh lebih baik dijadikan pasangan hidup berbanding 
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orang merdeka yang musyrik, walaupun oran musyrik tersebut sangat 

menarik hati. 

Setelah penulis lihat dari riwayat-riwayat yang telah Hamka 

paparkan diatas, maka penulis dapat menarik garis besar bahwa Hamka 

mengharamkan menikahi orang musyrik dan sebab-sebab lain yang telah 

dijelaskan sebelumnya yaitu bahwa: ula’ika yad’una ilan-nar "mereka 

mengajak ke neraka", serta hal ini dikarenakan hilangnya sifat mawaddah 

dalam rumah tangga karena ke khawatiran akan terajdinya hubungan yang 

kurang harmonis bila kita sampai menikah dengan musyrik. Karena faktor 

perbedaan keyakinan ayah dan ibu dianggap dapat merusak pertumbuhan 

jiwa anak. Anak tidak akan mendapatkan pola asuh yang sentosa dibawah 

asuhan orang tua yang tidak sehaluan spiritual. 

B. Larangan Memilih Pasangan Hidup Musyrik Dalam QS. al-Baqarah 

Ayat 221 Menurut Tafsir Al-Misbah 

Pemilihan pasangan adalah batu pertama fondasi bangunan rumah 

tangga. Ia harus sangat kukuh, karena kalau tidak, bangunan tersebut akan 

roboh kendati hanya dengan sedikit goncangan, apalagi jika beban yang 

ditampungnya semakin berat dengan kelahiran anak-anak. Fondasi kokoh 

tersebut bukan kecantikan dan ketampanan, karena keduanya bersifat 

relatif,  sekaligus cepat pudar, bukan juga harta, karena harta mudah 

didapat sekaligus mudah lenyap, bukan pula status sosial atau 

kebangsawanan karena yang ini pun sementara, bahkan dapat lenyap 

seketika. Pondasi yang kokoh adalah yang bersandar pada iman kepada 
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Yang Maha Esa Maha Kaya, Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Karena itu 

wajar jika pesan pertama kepada mereka yang bermaksud membina rumah 

tangga adalah : wa la “Dan janganlah”, wahai pria-pria muslim, tangkihul 

“kamu nikahi”, yakni menjalin lkatan perkawinan, dengan musyrikati 

“wanita-wanita” musyrik para penyembah berhala hatta yu’minn “sebelum 

mereka beriman” dengan benar kepada Allah Swt. Tuhan Yang Maha Esa, 

dan beriman pula kepada Nabi Muhammad Saw. Wa la’amatum 

“Sesungguhnya wanita budak”, yakni yang berstatus sosial rendah 

menurut pandangan masyarakat, tetapi yang mu’min, “mukmin” khairum 

mim musyrikatiw walau “lebih baik dan pada wanita musyrik, walaupun 

dia”, yakni wanita-wanita musyrik itu, a’ jabatkum “menarik hati kamu”, 

karena ia cantik, bangsawan, kaya, dan lain-lain. Dan janganlah kamu, 

wahai para wali, menikahkan orang-orang musyrik para penyembah 

berhala, dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman dengan 

iman yang benar. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada 

orang musyrik walaupun dia menarik hati kamu karena ia gagah, 

bangsawan atau kaya dan lain-lain.
9
 

M.Quraish Shihab menulis dalam bukunya “ Dan janganlah kamu 

wahai kaum laki-laki muslim menikahi yakni menjalin ikatan perkawinan, 

dengan wanita-wanita musyrik itu, meskipun menarik hatimu. Karena ia 

cantik, bangsawan, kaya, dan lain-lain. Janganlah kamu wahai para wali, 
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menikahkan orang-orang muysrik para penyembah berhala, dengan 

wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman dengan benar”. 
10

 

Penjelasan beliau mencakup dua sisi, melarang laki-laki muslim 

mencari istri musyrik, dan melarang para wali (orang tua atau keluarga) 

menikahkan anak perempuan mereka dengan laki-laki musyrik.M. 

Quraush Shihab menekankan bahwa pernikahan bukan sekedar urusan 

fisik atau biologis, melainkan penyatuan dua manusia beserta nilai-nilai 

kehidupanny. Jika prinsip dasarnya berbeda, maka tujuan pernikahan tidak 

akan tercapai. 

Syirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dalam 

pandangan agama, seorang musyrik adalah siapa yang percaya bahwa ada 

Tuhan bersama Allah, atau siapa yang melakukan satu aktivitas yang  

bertujuan utama ganda, pertama kepada Allah, dan kedua kepada selain-

Nya. Dengan demikian, semua yang mempersekutukan-Nya dari sudut 

pandang tinjauan ini adalah musyrik. 

نْ خَيٍْْ مَا يَ وَدُّ الهذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ اَهْلِ الْكِتٓبِ وَلََ الْمُشْركِِيَْْ اَنْ ي ُّنَ زهلَ  عَلَيْكُمْ مِّ
ُ ذُو الْفَضْلِ الْعَظِيْمِ  ُ يََتَْصُّ بِرَحْْتَِه مَنْ يهشَاۤءُُۗ وَاللَّّٓ نْ رهبِّكُمُْۗ وَاللَّّٓ ٨١۝۝مِّ  

Artinya: Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 

Tuhanmu.”(QS. Al-Baqarah [2]: 105)
11

  

 
ُۙ
فَكِّيَْْ حَتّّٓ تََْتيَِ هُمُ الْبَ يِّنَةُ  لََْ يَكُنِ الهذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ اَهْلِ الْكِتٓبِ وَالْمُشْركِِيَْْ مُن ْ
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Artinya: “Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik 

(mengatakan bahwa mereka)  tidak akan meninggalkan 

(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.”       

(QS.  Al-Bayyinah [98]:1)
12

  

Menurut ayat di atas, orang kafir ada dua macam. Pertama, ahl al-

kitab dan kedua, orang-orang musyrik. Itu istilah yang digunakan Al-

Qur‟an untuk suatu subtansi yang  sama, yakni kekufuran dengan dua 

nama yang berbeda ahl al-kitab dan al-musyrikun ini  sama dengan istilah 

korupsi dan mencuri. Walau subtansi keduanya sama, yakni  mengambil 

sesuatu yang bukan haknya, tetapi dalam penggunaan, biasanya bila 

pegawai mengambil yang bukan haknya maka ia adalah koruptor, dan bila 

orang biasa bukan  pegawai maka ia dinamai pencuri.
13

 

Dalam tafsir Al-Misbah disebutkan, musyrik tidak bisa 

digeneralisasi dialamatkan pada sekelompok orang yang tidak secara 

institusi non-muslim, tetapi ini haruslah ditujukan kepada seorang yang 

menyekutukan Allah. Apabila golongan dari Nasrani dan Yahudi tidak 

berlaku siyrik maka mereka bukan golongan orang musyrik. Akan tetapi 

seorang muslim sekalipun, apabila dalam praktek kehidupannya dia belaku 

menyekutukan Allah, maka dia adalah golongan orang yang musyrik. 

Definisi musyrik pun harus secara hati hati digunakan, tidak semua 

orang yang melakukan dosa besar adalah musyrik atau murtad. Seperti 

klaim beberapa ulama tidak menyetujui tuduhan musyrik ditujukan kepada 

golongan orang luar Islam atau yang melakukan dosa besar. Karena hal ini 
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harus dibedakan, seperti berbedanya ahli kitab dengan orang-orang 

musyrik.
14

 

Perbedaan ini menjadi amat perlu karena di tempat lain dari Al-

Quran ditemukan izin bagi pria muslim untuk mengawini wanita-wanita 

ahl al-kitab. Sebagaimana dalam surat al-Maidah ayat 5.  

الَْيَ وْمَ اُحِله لَكُمُ الطهيِّبٓتُُۗ وَطعََامُ الهذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٓبَ حِلٌّ لهكُمْ ۖ وَطعََامُكُمْ حِلٌّ 
مْ ۖ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ الْمُؤْمِنٓتِ وَالْمُحْصَنٓتُ مِنَ الهذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٓبَ مِنْ لِهُ 

رَ مُسَافِحِيَْْ وَلََ مُتهخِذِياْ اَخْدَانٍُۗ  تُمُوْهُنه اُجُوْرهَُنه مُُْصِنِيَْْ غَي ْ قَ بْلِكُمْ اِذَاا آتَ ي ْ
يْْاَنِ فَ قَدْ حَبِ                 الْْٓسِريِْن مِنَ  الَْٓخِرَةِ  فِ  وَهُوَ طَ عَمَلُه وَمَنْ يهكْفُرْ بِِلَِْ

Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. 

Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan 

makananmu halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu 

menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 

antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-

perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 

yang diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu membayar 

maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap 

(gundik). Siapa yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-

sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi. 

(QS. Al-Maidah [5]: 5).
15

 

Mereka yang memahami kata musyrik, mencakup ahl kitab,  

menilai, bahwa ayat al-Maidah itu telah dibatalkan hukumnya oleh ayat al-

Baqarah di atas. Tetapi pendapat tersebut sangat sulit diterima, karena ayat 

al-Baqarah lebih dahulu turun dari ayat al-Maidah, dan tentu saja tidak 

logis sesuatu yang datang terlebih dahulu membatalkan hukum sesuatu 

yang belum datang atau yang datang sesudahnya. Ini akan lebih sulit lagi 
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bagi yang berpendapat bahwa tidak ada ayat-ayat yang batal hukumnya. 

Belum lagi dengan riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa sekian 

banyak sahabat Nabi  Saw dan tabi’in yang menikah dengan ahl al-kitab. 

Khalifah Utsman ibn „Affan misalnya kawin dengan wanita Kristen, walau 

kemudian istrinya memeluk Islam; Thalhah dan Zubair, dua orang sahabat 

Nabi saw terkemuka juga kawin dengan wanita Yahudi.
16

  

Kalau penggalan ayat pertama ditujukan kepada pria muslim, maka 

penggalan ayat kedua ditujukan kepada para wali. Para wali dilarang 

mengawinkan wanita-wanita muslimah dengan orang-orang musyrik. 

Paling tidak ada dua hal yang perlu digarisbawahi di sini. Pertama, 

ditujukannya penggalan kedua tersebut kepada wali, memberi isyarat 

bahwa wali mempunyai peranan yang tidak kecil dalam perkawinan putri-

putrinya atau wanita-wanita yang berada dibawah perwaliannya. Peranan 

tersebut dibahas oleh para ulama dan menghasilkan aneka pendapat. Ada 

yang berpendapat sangat ketat, sampai mempersyaratkan persetujuan dan 

izin yang bersifat pasti dari para wali dalam penentuan calon suami 

putrinya. Tidak sah perkawinan dalam pandangan ini tanpa persetujuan itu. 

Tetapi ada juga yang hanya memberi sekadar hak untuk mengajukan 

tuntutan pembatalan jika perkawinan berlangsung tanpa restunya. Menurut  

penganut pandangan ini, tuntutan tersebutpun tidak serta merta dapat 

dibenarkan, kecuali setelah memenuhi sejumlah syarat.
17
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Betapapun demikian perlu di ingat, bahwa perkawinan yang 

dikehendaki Islam, adalah perkawinan yang menjalin hubungan harmonis 

antara suami istri, sekaligus antar keluarga, bukan saja keluarga masing-

masing tetapi juga antara keluarga kedua mempelai. Dari sini, peranan 

orang tua dalam perkawinan menjadi sangat penting, baik dengan memberi 

kepada orang tua wewenang yang besar, maupun sekadar restu tanpa 

mengurangi hak anak. Karena itu, walau Rasullullah Saw memerintahkan 

orang tua untuk meminta persetujuan anak gadisnya, namun karena tolok 

ukur anak tidak jarang berbeda dengan tolok ukur orang tua, maka tolok 

ukur anak, ibu dan bapak, harus dapat menyatu dalam mengambil 

keputusan perkawinan.
18

 

Kedua, larangan mengawinkan wanita-wanita msulimah dengan 

orang-orang musyrik. Walaupun pandangan mayoritas ulama tidak 

memasukkan ahl al-kitab dalam  kelompok yang dinamai musyrik, tetapi 

ini bukan berarti ada izin untuk pria ahl al-kitab mengawini wanita 

muslimah. Larangan tersebut, menurut ayat di atas, berlanjut hingga 

mereka beriman, sedang ahl al-kitab tidak dinilai beriman, dengan iman 

yang dibenarkan Islam. Alasan utama larangan perkawinan dengan non 

muslim adalah perbedaan iman. Perkawinan di maksudkan agar terjalin 

hubungan yang harmonis, minimal antara pasangan suami istri dan anak-

anaknya. Bagaimana mungkin keharmonisan tercapai jika nilai-nilai yang 

dianut oleh suami berbeda, apalagi bertentangan dengan nilai-nilai yang 
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dianut oleh istri. Nilai-nilai mewarnai pikiran dan tingkah laku seseorang 

dalam pandangan Islam, nilai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah nilai 

tertinggi, yang bagaimanapun tidak boleh dikorbankan.
19

 

Perbedaan mendasar antara perempuan musyrik dan perempuan 

ahli kitab terletak pada sistem kepercyaan dan nilai moral yang dianut. 

Perempuan musyrik tidak memiliki aturan agama yang melarang 

penghianatan atau mewajibkan mereka untuk bersikap amanah, berbuat 

baik serta menjauhi keburukan. Kehidupan dan pergaulan mereka 

cenderung dipengaruhi oleh ajakan kemusyrikan. Sedangkan perempuan 

ahli kitab memiliki banyak kesamaan dengan laki-laki muslim dalam hal 

keyakinan fundamental. Mereka beriman kepada Allah swt, menjalankan 

ibadah kepada-Nya, meyakini keberadaan para nabi, hari akhir, serta 

pembalasan atas perbuatan manusia. Selain itu, agama mereka juga 

mengajarkan kebaikan serta melarang perbuatan yang tercela. Namun, 

perbedaan mendasar antara keduanya (antara muslim dan ahli kitab) 

terletak pada keimanan terhadap kenabian Muhammad Saw. Larangan 

pernikahan antara pemeluk agama yang berbeda didasarkan ada tujuan 

utama pernikahan dalam Islam, yaitu menciptakan sakinah atau 

ketentraman dalam rumah tangga.
20

 

Al-Maraghi menyatakan bahwa wanita musyrik yang haram 

dinikahi oleh pria muslim dalam al-Baqarah ayat 221 adalah semua orang 
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musyrik scara global, baik dari bangsa Arab maupun bangsa non-Arab. 

Kecuali mereka mau beriman kepada Allah Swt. Kalau mereka tetap 

dengan keyakinan dan kepercayaan yang mereka anut, maka tidaka ada 

celah sedikit pun bagi seorang muslim untuk menjalin hubungan 

kekeluargaan dan tali pernikahan dengan mereka.
21

 

 Sebagian ulama menyoroti alasan lain dibalik larangan pernikahan 

wanita muslimah dan lelaki non muslim, yaitu terkait dengan faktor anak. 

Dalam penjelasannya, Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi menggaris bawahi 

bahwa masa kanak-kanak manusia jauh lebih panjang dibandingkan 

makhluk lain. Misalnya seekor lalat hanya membutuhkan waktu dua jam 

untuk mencapai tahap dewasa, sementara sebagian besar hewan lain hanya 

memerlukan sekitar satu bulan. Sebaliknya, anak manusia membutuhkan 

bimbingan hingga memasuki usia remaja atau dewasa.
22

 

Ayat berikutnya menjelaskan lebih jauh sebab larangan itu, yakni 

karena ula’ika yad’una "mereka mengajak kamu", dan anak-anak kamu 

lahir dari buah perkawinan, ilan nar "ke neraka" dengan ucapan atau 

perbuatan dan keteladanan mereka, sedang wallahu yad'u "Allah mengajak 

kamu" dan siapa pum menuju amalan amalan yang dapat mengantar ilal 

jannati wal-maghfirati "ke surga dan ampunan dengan izin-Nya".  

  Penggalan ayat ini memberikan kesan, bahwa semua yang 

mengajak ke neraka adalah orang-orang yang tidak wajar dijadikan 
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pasangan hidup. Sementara pemikir muslim dewasa ini cenderung 

memassukkan semua non muslim termasuk ahli kitab dalam kelompok 

yang mengajak ke neraka, dan pada dasarnya mereka cenderung 

mempersamakan ahli kitab dengan musyrik.  

Ayat ini ditutup dengan firman-Nya: bi’idznih, wa yubayyinu 

ayatihi “Allah menerangkan ayat-ayat Nya”, yakni tuntunan-tuntunan-Nya  

lin-nasi “kepada manusia”. Itu dijelaskan-Nya la’allahum yatadzakkarun 

supaya kamu dapat mengingat, dan mengambil pelajaran.
23

 

Setelah pemaparan di atas penulis dapat mengambil inti dari 

pejelasan Quraish Shihab bahwa keimanan harus dijadikan prioritas utama 

dibanding kriteria fisik, harta, maupun status sosial. Ketidakseimbangan 

dalam landasan agama (kafa’ah) dikhawatirkan tidak hanya memicu 

konflik batin antara suami istri, tetapi juga menjerumuskam keluarga ke 

dalam kesengsaraan spiritual “neraka”, serta berdampak buruk pada 

pemebentukan karakter dan identitas keagamaan anak-anak dimasa depan. 

Penekanan ayat Wa la’abdum mu’minum khairum mim musyrikiw walau 

a’jabakum bahwa seorang hamba sahaya yang beriman jauh lebih baik 

daripada orang merdeka yang musyrik. Menunjukkan bahwa kemuliaan 

seorang di hadapan Allah Swt dan kelayakan sebagai pendamping hidup 

semata-mata diukur dari ketakwaannya kepada sang pencipta.  
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C. Analisis Perbandingan QS. al-Baqarah 221 dalam Tafsir Al-Azhar 

dan Tafsir Al-Misbah  

1. Analisis Penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar 

Menurut Hamka pada surah al-Baqarah ayat 221 yaitu 

melarang pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan-

perempuan musyrik karena akan terjadi hubungan yang kacau dalam 

rumah tangga. Pernikahan hendaklah jangan melihat dari kecantikan 

dan kekayaan semata, karena menikah tanpa disertai iman yang kokoh 

akan mengajak mereka ke neraka baik neraka dunia (kacauanya 

fikiran di rumah tangga) atau neraka akhirat karena ajakan-ajakan 

mereka yang tidak benar. Begitu juga sebaliknya, perempuan-

perempuan muslim dilarang menikah dengan laki-laki musyrik 

walaupun ia memiliki wajah yang tampan, memiliki harta dan tahta. 

Allah Swt menganjurkan lebih baik menikahi budak laki-laki ataupun 

perempuan hitam. Sebab orang muslim dengan orang musyrik 

memiliki pendirian yang berlainan. Orang muslim adalah umat yang 

bertauhid, sedangkan orang musyrik masih mempertahankan 

kemusyrikan. Hamka memaparkan bahwa kafa’ah atau kufu antara 

laki-laki dengan perempuan yaitu persamaan pendirian, persamaan 

kepercayaan dan anutan agama. Penulis setuju dengan pendapat 

Hamka bahwa pernikahn sekufu akan membawa kepada ketentraman, 

keharmonisan dalam rumah tangga dan akan mengantarkan ke surga.  
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Berdasarkan asbabun nuzul kisah Abdullah bin Rawahah, 

Hamka mengingatkan agar umat Islam tidak terpesona oleh 

kecantikan atau kekayaan orang musyrik. Beliau menegaskan bahwa 

budak hitam yang beriman jauh lebih mulia daripada perempuan 

merdeka musyrik.
24

 

Pada ujung ayat menegaskan bahwa ayat disini berarti 

perintah. Menurutnya, dalam berumah tangga wajib dibentuk dengan 

dasar yang kokoh, dasar iman dan tauhid, bahagia di dunia dan surga 

Maghfirah atau ampunan Tuhan juga meliputi rumah tangga. Jikalau 

suami istri memiliki kesamaan pendirian dalam menuju Tuhan, maka 

akan merasakan kebahagiaan, sebab dengan izin Tuhan meraka akan 

bersama-sama di surga.  

Kemudian pada surat al-Maidah ayat 5, Hamka menafsirkan 

dalam tafsirnya yaitu kebolehan orang mukmim menikahi perempuan 

mukminat dan perempuan ahl al-kitab (Yahudi dan Nasrani). 

Kebolehan ini menurutnya untuk laki-laki yang memiliki iman yang 

kokoh. Hamka mempertegas bahwa laki-laki Islam yang goyah 

imannya (lebih tertarik kedalam agama istrinya) melainkan dia yang 

keluar dari Islam, maka ia telah mengalami kerugian besar. 

2. Analisis Penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah  

     Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menawarkan analisis 

yang lebih tajam pada sisi kebahasaan dan memberikan batasan yang 
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jelas mengenai siapa yang dimaksud dengan “musyrik” dalam konteks 

ayat ini. Musyrik yaitu kelompok tertentu yang mempersekutukan 

Allah. Mereka itu adalah para penyembah berhala, yang ketika 

turunnya Al-Quran masih cukup banyak, khususnya yang bertempat 

tinggal di Makkah.
25

 Sedangkan ahl al kitab yaitu penganut agama 

Yahudi dan Nasrani memiliki kitab suci dengan norma-norma akhlak 

serta ketentuan-ketentuan yang baik. Alasan pelarangan pernikahan 

dengan laki-laki atau perempuan musyrik karena  ula’ika yad’una 

“mereka mengajak kamu”, dan anak-anak kamu yang lahir dari buah 

perkawinan Ilan-nar “ke nereka” dengan ucapan atau perebuatan dan 

keteladan mereka, sedang wallahu yad'u ilal jannati wal-maghfirati 

"Allah mengajak kamu ke surga dan ampunan dnegan izin-Nya. 

       Pada ayat ini memberi kesan bahwa orang yang mengajak ke 

nereka adalah orang-orang yang tidak wajar dijadikan pasangan hidup. 

Menurut Quraish Shihab pada surah al-Baqarah ayat 221 dalam 

tafsirnya melarang menjalin hubungan pernikahan antara laki-laki 

muslim dengan perempuan-perempuan musyrik penyembah berhala 

sebelum mereka beriman. Menurutnya pernikahan yang kokoh itu 

harus berdasarkan iman bukan berdasarkan kecantikan, ketampanan, 

serta status sosial kebangsawanan. Karena hal itu akan cepat pudar 

sekaligus dapat lenyap seketika. Perkawinan yang berdasrkan iman 
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sangatlah penting agar terjalin hubungan yang yang harmonis antara 

suami, istri dan anak.  

      Kemudian menurut Quraish Shihab pada surat al-Maidah ayat 5 

dalam tafsirnya membolehkan bagi laki-laki muslim menikahi 

perempuan-perempuan ahl al-kitabdari golongan Yahudi dan Nasrani, 

namun pernikahan antara laki-laki ahl al-kitab ataupum musyrik 

dengan perempuan muslimah tidak diperkenankan karena mereka 

tidak mengakui kenabian Nabi Muhammmad Saw. Menurut Quraish 

Shihab bahwa bolehnya laki-laki muslim menikah dengan perempuan 

ahl al-kitab yaitu dengan tujuan dakwah. Pada akhir penafsiran 

Quraish Shihab memaparkan bahwa begi mereka yang merencanakan 

pernikahan dengan ahl al-kitab maka berhati-hatilah jangan sampai 

mengantar mereka kepada kekufuran, karena akibatnya adalah siksa 

akhirat nanti. 

3. Materi PAI 

      Materi PAI dalam QS. Al-Baqarah ayat 221 pada jenjang SMA 

mencakup beberapa aspek penting yang saling berkaitan untuk 

membentuk pemahaman siswa secara utuh. Aspek Al-Quran dan 

hadis, ayat ini menjadi landasan hukum utama yang menegaskan 

laragan pernikahan beda agama, khususnya dengan kaum musyrik, 

yang diperkuat dengan hadis mengenai keutamaan memilih pasangan 

berdasarkan faktor agama di atas kriteria fisik atau materi. Siswa 

diajarkan untuk tidak menjadikan materi dan fisik sebagai standar 
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utama dalam memilih pasangan. Keteguhan akidah, memahami bahwa 

larangan pernikahn musyrik adalah bentuk perlindungan Allah agar 

umat Islam tidak terjerumus ke dalam “ajakan neraka” (ideologi 

kesyirikan).  Membangun kesadaran bahwa keharmonisan keluarga 

sangat bergantung pada kesamaan visi spritual (sakinah, mawaddah , 

warahmah). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menemukan 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu:  

1. Larangan memilih pasangan hidup musyrik perspektif  Tafsir Al-

Azhar  QS. al-Baqarah ayat 221 adalah Hamka menekankan 

perlindugan akidah sebagai pondasi utama dalam pemiliha pasangan, 

keimanan sebagai standar mutlak. Keimanan jauh lebih tinggi 

dibandingkan rupa paras, kekayaan atau status sosial. Orang musyrik 

dilarang dinikahi karena mereka mengajak ke neraka yang diartikan 

secara luas sebegai neraka di akhirat dan kekacauan neraka di dunia. 

2. Larangan memilih pasangan hidup musyrik perspektif Tafsir Al-

Misbah QS. al-Baqarah ayat 221 M. Quraish Shihab memberikan 

penekanan pada aspek sosiologis dan kebahasaan. Beliau menjelaskan 

bahwa larangan ini bertujuan untuk menjaga keharmonisan rumah 

tangga demi tercapainya keluarga yang sakinah. Shihab memberikan 

batasan terminolgi yang jelas bahwa musyrik dalam ayat ini secara 

spesifik merujuk pada penyembah berhala, bukan secara otomatis 

mencakup seluruh non-muslim (seperti ahli kitab) dalam konteks 

hukum yang lebih luas. 

3. Kedua musfasir sepakat bahwa iman adalah syarat mutlak dalam 

memilih pasangan. Baik Hamka maupun Quraish Shihab memandang 
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bahwa kesamaan akidah adalah kunci utama untuk mencapai keluarga 

yang harmonis dan menjaga keselamatan agama keturunan. 

B.  Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik: Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat 

menggunakan hasil analisis tafsir ini sebagai bahan pengayaan materi 

di kelas. Penjelasan yang lebih mendalam mengenai filosofi larangan 

pernikahan beda agama dapat membantu siswa membentengi diri di 

tengah arus pergaulan yang semakin bebas.   

2. Bagi Masyarakat Luas: Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

pedoman praktis bagi setiap individu Muslim dalam 

mempertimbangkan calon pasangan hidup guna meminimalisasi risiko 

ketidakharmonisan rumah tangga akibat perbedaan akidah.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini terbatas pada kajian pustaka 

terhadap dua tafsir. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian ini dengan metode lapangan untuk melihat 

bagaimana pemahaman terhadap ayat ini diimplementasikan dalam 

kehidupan sosial masyarakat kontemporer. 

C. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Larangan Memilih Pasangan 

Hidup Musyrik Menurut QS. al-Baqarah ayat 221 (kajian materi PAI 
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Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah), terdapat beberapa implikasi 

yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa penafsiran QS al-Baqarah 

ayat 221 tidak bisa dilepaskan dari metodologi mufasir. Temuan ini 

memperkaya kajian tafsir komparatif dengan menunjukkan bahwa 

meskipun kesimpulannya sama (melarang pernikahn musyrik), alasan 

yang mendasarinya bisa berbeda antara perlindungan ketauhidan yang 

kaku (Al-Azhar) dan pertimbangan harmonis sosial-keluarga (Al-

Misbah). 

2. Implikasi Praktis  

Secara praktis penelitian ini memberikan landasan argumentasi  

yang kuat bagi siswa SMA/remaja dalam memilih pasangan. 

Implikasinya, pemahaman yang mendalam mengenai ayat ini akan 

mengubah pola pikir siswa agar tidak hanya terjebak pada daya tarik 

fisik atau materi, tetapi lebih mengutamkan kesamaan visi keagamaan 

demi ketenangan batin rumah tangga. 

3. Implikasi Sosial 

Secara sosial penelitian ini memberikan edukasi bahwa larangan 

memilih pasangan musyrik bukan bentuk diskriminasi, melainkan 

upaya preventif untuk menjaga kesatuan nilai dalam unit terkecil 

masyrakat, yaitu keluarga. Kesamaan agama mempermudah proses 

pengambilan keputusan dan pendidikan karakter anal dalam keluarga. 
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LAMPIRAN I 

BIOGRAFI BUYA HAMKA 

Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, bergelar Datuak Indomo serta 

populer dengan nama penanya Buya Hamka. Lahir pada 17 Februari 1908 

(kalender Hijriyah 14 Muharram 1326) di Tanah Sirah, kini masuk wilayah 

Nagari Sungai Batang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Ia adalah anak pertama 

dari empat bersaudara pasangan Abdul Karim Amrullah “Haji Rasul” dan Safiyah. 

Adik-adik Hamka bernama Abdul Kuddus, Asma, dan Abdul Mu‟thi. Haji Rasul 

menikahi Safiyah setelah istri pertamanya, Raihana yang merupakan kakak 

Safiyah meninggal di Mekah. Ia berkiprah sebagai wartawan, penulis dan 

pengajar. Ia terjun dalam politik melalui Masyumi sampai partai tersebut 

dibubarkan, menjabat Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pertama, dan aktif 

dalam Muhammadiyah hingga akhir hayatnya. Universitas al-Azhar dan 

Universitas Nasional Malaysia menganugrahkannya gelar doktor kehormatan, 

sementara Universitas Moestopo, Jakarta mengukuhkan Hamka sebagai guru 

besar. Namanya disematkan untuk Universitas Hamka milik Muhammadiyah dan 

masuk dalam daftar Pahlawan Nasional Indonesia.  
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1. Pendidikan formal yang ditempuhnya hanya sampai kela dua Sekolah Dasar 

Maninjau, Sumatera Barat Thawalib di padanga Panjang. Menambah 

wawasan di surau dan masjid dari sejumlah ulama terkenal seperti Syeikh 

Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo.  
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2. 1946, usia 16 tahun berkunjung ke Pulau Jawa. Menimba ilmu pada 

pemimpin gerakan Islam Indonesia di antaranya Hajin Omar Said 

Chakraminoto, Haji Fakharudin, Hadi Kesumo, Rashid Sultan Mansur.  

3. Otodidak, menguasai berbagai  bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, 

sastra, sejarah, sosiologi dan politik dengan belajar sendiri.  

4. 1927, usia 19 tahun, berbekal ilmu agama yang didapatnya dari berbagai 

tokoh Islam berpengaruh tadi , memulai karirnya sebagai Guru Agama di 

Perkebunan Tebingtinggi Medan.  

5. 1929, dosen di Universitas Islam, Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, 

Padang Panjang.  

6. 1964, pernah mendekam di penjara selama dua tahun karena dituduh pro-

Malyasia. Saat ditahan inilah ia menulis Tafsir Al-Azhar. 

7. 1974, menerima gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Kebangsaan 

Malaysia dari pemerintah Malaysia melaui Perdana Menteri Tun Abdul 

Razak. 

8. 26 Juli 1977, Ketua Majelis Ulama Insonesia ( MUI). 

9. 1978-1983 Asisten Wakil Presiden Urusan Kesejahteraan Rakyat. 
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BIOGRAFI M. QIRAISH SHIHAB 

Nama lengkap Muhammad Quraish Shihab, biasa dipanggil Pak Quraish 

Shihab. Ia lahir di Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, 

pada 6 Februari 1944 dari pasangan Abdurrahman Shihab dan Asma Aburisyi. 

Quraish adalah anak keempat dari 12 bersaudara. Ia menikah dengan Fatmawaty 

Assegaf pada 2 Feberuari 1975 di Solo. Pasangan ini dikaruniai 5 orang anak; 

Najelaa Shihab, dam Nahla Shihab. Ia berasal dari keluarga keturunan Ara 

Quraisy Bugis, yang merupakan keturunan Nabi Muhammad dengan marga 

Shihab, yang terpelajar. Ayahnya, Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan 

guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai seorang 

ulama, pemgusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan 

masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti 

dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujungpadang, yaitu Universitas 

Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan 

Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpadang. Ia juga tercatat sebagai 

rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959-1965 dan IAIN 1972-

1977. 

Pendidikan dan Karir  

Pendidikan formal yang ditempuh oleh M. Qiraish Shihab, dimulai dari Sekolah 

Dasar di Ujung Pandang, kemudian dilanjutkan dengan Sekolah Menengah, 

sambil belajar agama di Pondok Pesantren Dar al-Hadith al-Fiqhiyyah di kota 

Malang, Jawa Timur (1956-1958).  
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1. Pada tahun1958 usia 14 tahun ia melanjutkan pendidikan ke al-Azhar 

Kairo Mesir untuk mendalami studi keislaman, dan diterima di kelas II 

Tsanawiyah al-Azhar. Setelah selesai M. Qiraush Shihab berminat 

melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar dengan Jurusan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin, tetapi ia tidak diterima karena belum memenuh 

syarat yang telah ditetapkan karena itu ia bersedia untuk mengulang 

setahun guna mendapatkan kesempatan studi di Jurusan Tafsir Hadis 

walaupun jurusan-jurusan lain terbuka lebar untuknya. 

2. 1967 ia dapat menyelasaikan kuliahnya dan mendapatkan gelar Lc. Karena 

kehausannya dalam ilmu Al-Quran ia melanjutkan pendidikannya dan 

berhasil meraih gelar.  

3. Tahun1968 meraih gelar MA untuk spesialisasi di bidang tafsir Al-Quran 

dengan tesis berjudul al-I‟jaz at-Tashri‟I Al-Quran al-Karim. Setelah 

meraih gelar MA. M. Quraish Shihab tidak lengsung melanjutkan studinya 

ke perogram doktor, melainkan kembali ke kampung halamannya di Ujung 

Pandang. Dalm periode lebih kurang 11 tahun (1969-1980) ia terjun ke 

berbagai aktifitas, membantu ayahnya mengelola pendidikan IAIN 

Alauddin, dengan memegang jabatan sebagai Wakil Ketua Rektor di 

budan Akademis dan Kemahasiswaan (1972-1980), koordinator bidang 

Perguruan Tinggi Siswa Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur. 

4. Pada tahun 1984 beliau pindah tugas dari IAIN Alauddin, Ujung Pandang 

ke Fakultas Ushuluddin IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Disini 

M.Quraush Shibab aktif mengajar dalam  bidang tafsir dan ulum Al-Quran 
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di program S1, S2, S3. Dan beliau juga mendapat jabatan sebagai rektor 

IAIN Jakarta dalam dua periode yaitu pada tahun 1992-1996 dan 1997-

1998, ia juga dipercaya menjadi Meneri Agama selama kurang lebih dua 

bulan di awal tahun 1998, pada kabinet terakhir Soeharto, kabinet 

Pembangunan IV. Pada tahun 1999, M. Quraish Shihab diangkat menjadi 

Duta Besar Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir yang 

berkedudukan di Kairo. 
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